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Saya memiliki hubungan baik
dengan para karyawan Danamon.
Mereka sering datang ke sini hanya
untuk mengobrol. Mereka juga
ramah-ramah dan suka membantu.

Ibu Mulyati
Pedagang pasar tradisional/traditional seller
Pasar Jatingaleh, Semarang
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Sank yang
nada Nasabah

a Customer Centric

Organization

Kesediaan Danamon untuk melakukan riset yang mendalam,
mencari peluang untuk pengembangan ide baru serta
mendengarkan baik nasabah lama maupun calon nasabah,
dalam waktu yang singkat telah mentransformasi Danamon
menjadi sebuah organisasi yang berorientasikan nasabah
dan penyedia jasa keuangan yang memiliki keunggulan
yang berbeda. Kunci keberhasilan strategi Danamon adalah
kemampuannya untuk mengidentifikasi, mengembangkan
dan menyajikan produk serta layanan yang dapat mengisi
segmen-segmen sasaran tertentu, masing-masing dengan
tawaran nilai yang unik serta filosofi manajemen risiko yang
sesuai. Dengan cara ini, Danamon memastikan terpenuhinya
kebutuhan nasabah dengan tidak mengesampingkan
pertimbangan pertimbangan yang matang terhadap risiko
terkait.
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Berorientasi

Danamon’s willingness to undertake rigorous research,
identify opportunity for new ideas, and listen to both existing
and prospective customers has, in a remarkably short period
of time, transformed the Bank into a customer centric and
differentiated financial services provider. At the heart of our
strategy is the ability of Danamon to identify, develop and
deliver customized products and services that suit targeted
customer segments, each with a unique value proposition
and risk management philosophy. In this way, Danamon
ensures that customer needs are properly supported and
inherent risks fully considered.



Bidang Usaha
Line of Business

Bidang Usaha Segmen Nasabah
Line of Business Customer Segmentation
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Perbankan Mikro
Micro Banking

. . ' D 's Mi
Bisnis Perbankan Mikro Danamon, Banking business,

atau lebih dikenal dengan nama 2% Danarmon Simpan
Danamon Simpan Pinjam (DSP), cetablihed 1 fobus
didirikan untuk melayani para Pusinesscs and st
Wil’ausahawaﬂ keC” daﬂ para employed individuals.

pebisnis individu.
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Jumlah Outlet
Number of Outlets

Jumlah Nasabah

Number of Customers
(dalam ratusan e in hundred)

1245 1247 1,319

590,890626,720

468,891

2008 2009 2010 2008 2009 2010

Sektor usaha kecil merupakan salah satu tulang punggung
ekonomi domestik Indonesia, yang diperkirakan terdiri
dari 45 juta lebih rumah tangga di seluruh Indonesia. Para
nasabah DSP termasuk para pedagang dan pemilik warung
di lebih dari 2.000 pasar tradisional di seluruh Nusantara,
pedagang kecil dan industri rumah tangga, pedagang
makanan, bengkel-bengkel kecil, warung-warung kecil dan
berbagai jenis usaha kecil lainnya, di mana sebagian besar
belum pernah menikmati akses layanan perbankan.

DSP menawarkan kredit senilai antara Rp 1 juta hingga 500
juta, dengan proses yang cepat, mudah dan nyaman dari
proses pengajuan kredit, persetujuan dan pelunasannya.
Penawaran ini terbukti berhasil menarik minat banyak
pelaku usaha kecil yang menyukai proses persetujuan DSP
yang rata-rata hanya membutuhkan waktu tiga hari, oleh
karyawan yang kompeten, disiplin dan senantiasa siap
melayani. Bekerjasama dengan Yayasan Danamon Peduli,
DSP juga banyak dikenal sebagai anggota masyarakat yang
bertanggung jawab, dengan aktif terlibat dalam berbagai
aktivitas sosial dan pengembangan lingkungan di wilayah
jaringan outlet DSP.

Sejak didirikan tahun 2004, DSP berhasil mencatat
pertumbuhan mengesankan dan dalam kurun waktu kurang
dari sepuluh tahun telah memperkuat kehadirannya melalui
lebih dari 1.300 outlet (termasuk mobile team), lebih dari
14.000 karyawan yang melayani 626 ribu nasabah di seluruh

Pertumbuhan Kredit

Loan Growth
(Rp miliar @ in Rp billion)

Kredit Bermasalah (Gross)
Non-performing Loans (Gross)

wr% 51%
15,307

12,289 3.8%
10,965

2008 2009 2010 2008 2009 2010

Micro businesses are widely considered to be one of the
backbones of the country’s domestic economy, a segment
estimated to comprise more than 45 million households
across Indonesia. DSP customers include sellers and
stall owners in more than 2,000 traditional or wet markets
across the country, small traders and home industries, food
hawkers, small scale workshops, mom-and-pop stores and
other kinds of small businesses, many of whom had no
previous access to banking services.

DSP offers loans between Rp 1 to 500 million, presented
with clear promise of speed, simplicity and convenience
from loan processing, approval to loan repayment. This
proposition has proven to attract many micro businesses
who valued DSP’s on average three-day loan approval
turnaround, served by highly competent, disciplined and
service oriented workforce at the outlets. Working closely
with Danamon Peduli Foundation, DSP is also widely known
as a responsible member of the community, by becoming
active participant in social and community development
activities within DSP outlet’s areas.

Since its inception in 2004, DSP has registered a remarkable
growth in less than ten years to become a large scale
network of more than 1,300 outlets (including mobile
teams), employing more than 14,000 people and serving 626
thousand customers throughout the country. Today, DSP is

Laporan Tahunan ¢ 2010 e Annual Report © PT Bank Danamon Indonesia Tbk

113



114

nusantara. Saat ini DSP menyumbang sebesar 19% dari
total kredit Danamon dan menjadi kontributor kinerja usaha
yang penting bagi Bank.

Di tahun 2010, DSP terus melanjutkan perluasan usahanya
dengan lebih dari 220.000 nasabah baru. Lebih dari 1.000
tambahan sales officer telah direkrut untuk mendukung
rencana pengembangan usaha DSP. Setiap karyawan baru
memperoleh program pelatihan menyeluruh, baik secara
tatap muka maupun melalui praktik lapangan di pusat-pusat
pelatihan di tujuh wilayah. Program coaching dan briefing
pagi hari dilakukan secara rutin untuk mendorong proses
transfer dan berbagi pengalaman antara para personil baru
dengan karyawan yang telah lebih berpengalaman.

Berbagai inisiatif juga dilakukan untuk meningkatkan
kualitas proses bisnis, dari proses penjualan hingga proses
penagihan kredit. Sebagai bagian dari inisiatif ini, bulan
Agustus telah diluncurkan aplikasi komputer Sales
Prospecting Application (SPA) untuk meningkatkan
produktivitas proses bisnis DSP.

Di paruh kedua tahun 2010, kami juga melakukan uji coba
bisnis model baru yang ditargetkan akan melayani segmen
agribisnis sebagai sumber pertumbuhan usaha DSP masa
depan.

Sampai dengan bulan Desember 2010, DSP berhasil meraih
pertumbuhan kredit sebesar 25% menjadi Rp 15.307 miliar,
dengan pendapatan bunga bersih mencapai Rp 2.834
miliar. Walaupun meraih pertumbuhan kredit signifikan, NPL
(Gross) sedikit meningkat menjadi 5,1%.

Ke depan DSP akan tetap mempertahankan tingkat
pertumbuhannya dengan penambahan lebih dari 150 outlet
baru di 2011. Untuk itu, kami akan terus melakukan proses
pengembangan kompetensi melalui proses rekrutmen,
pengembangan SDM dan inisiatif talent management.

Setelah berhasil melaksanakan proyek pilot di 2010, DSP
akan mulai meluncurkan bisnis model barunya dengan target
segmen agribisnis dalam skala yang lebih besar.

Kami juga telah merencanakan untuk memperluas sektor
pendanaan DSP melalui pengembangan jaringan ATM,
pengembangan fitur-fitur produk serta pembentukan
struktur organisasi penunjang baik di kantor pusat maupun
di outlet-outlet cabang.

Kami yakin, tahun 2011 akan terus memberikan peluang
pertumbuhan bagi DSP maupun nasabah-nasabahnya.
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responsible for 19% of Danamon’s total lending activity and
a major source of earnings.

In 2010, DSP continued expanding its franchise, adding
220,000 new customers. Over 1,000 staff was also recruited
to meet DSP’s massive competence building plan. New
recruits received comprehensive on-the-job training
programs in DSP’s decentralized training camps in seven
different regions. Coaching programs and morning briefings
were regularly conducted to allow intense knowledge and
experience sharing between the junior workforce and the
more experienced employees.

Considerable measures were also taken to enhance end-
to-end process quality, starting from the sales down to
the loan collection processing. As part of this drive, a new
computerized tool called Sales Prospecting Application (SPA)
was launched in August to deliver productivity improvement
within DSP’s business processes.

During the second semester of the year, a new business
model has been tested that will target selective agribusiness
segments as DSP’s future engine of growth.

By December 2010, DSP delivered a strong 25% year on
year growth in loans to Rp 15,307 billion, with net interest
income reaching Rp 2,834 billion by year end. Non-
performing loan (Gross) ratio slightly rose to 5.1%.

Going forward, DSP will maintain its aggressive growth
trajectory with the addition of more than 150 new outlets in
2011. As such, it will continue implementing its competence
building plan through more recruitment, people development
and talent management initiatives.

After a successful pilot project in 2010, DSP is ready to
expand its micro-banking presence through larger-scale
roll-out of DSP’s new business model for the agribusiness
segment.

Plans are also in place to expand DSP’s funding business,
which will include ATM network deployment, product feature
development, as well as organization structure preparation
both at the head quarter and network levels.

There is no doubt that 2011 will bring continuing growth for
DSP and the market it serves.



Perbankan Konsumer
Consumer Banking

Perbankan Konsumer Danamon S
memberikan layanan transaksi, A

tabungan, pengelolaan investasi Nt S
dan kredit personal bagi segmen wnderendng neecs,

menengah ke atas.
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Jumlah Simpanan
Total Deposits
(Rp miliar  Rp billion)

51,411

47,262
44,819

2008 2009 2010

Unit Perbankan Konsumer Danamon memberikan layanan
bagi segmen menengah keatas dengan  memenuhi
kebutuhan mereka akan produk tabungan, transaksi,
pengelolaan investasi dan kredit personal. Sebagai institusi
keuangan dengan aspirasi dapat menyediakan layanan
keuangan di setiap siklus kehidupan nasabah, Danamon
menawarkan beragam pilihan produk tabungan, kredit
personal, kartu kredit dan investasi. Produk-produk tersebut
dapat diakses melalui jaringan layanan Danamon, yang
terdiri dari 470 kantor cabang konvensional serta pilihan
jaringan elektronik seperti ATM, internet banking dan layanan
call center. Bagi para nasabah di segmen menengah-atas,
Danamon juga menawarkan layanan Privilege Banking di
mana nasabah dapat menikmati layanan personal yang
eksklusif.

Tahun 2010 merupakan tahun yang penuh warna bagi
industri perbankan konsumer nasional. Seiring dengan
pulihnya tingkat kepercayaan konsumen, meningkat pula
peluang pertumbuhan bagi bisnis perbankan konsumer.

Tahun lalu juga merupakan tahun penting dan penuh arti
bagi unit Perbankan Konsumer Danamon, seiring dengan
kemajuan yang diraih guna merealisasikan posisinya dalam
menyediakan layanan keuangan di setiap siklus kehidupan
nasabah.

Di tahun 2010, kami menyelesaikan proses reorganisasi
untuk menggabungkan seluruh bisnis perbankan konsumer
dalam satu struktur. Struktur baru ini akan mendorong lebih
banyak sinergi dalam produk yang ditawarkan sehingga akan
meningkatkan kemampuan Danamon dalam memberikan
layanan yang lebih baik.

Di tahun 2010 kami mengimplementasi konsep cabang
Danamon yang baru, “Winning Branch Model” di seluruh
470 cabang konvensional.
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Komposisi Deposit
Deposit Composition
(%)

63%

[ Perbankan Konsumer/Consumer Banking
Bisnis Lainnya/Others

Danamon’s Consumer Banking serves the middle class and
affluent segments by meeting their savings, transaction,
wealth building and their lending needs. With an aspiration
to become a financial institution that provides lifetime
financial support for the customers, Danamon offers a
broad selection of deposits, personal loans, credit card and
investment products. These products are served through
Danamon’s vast network of 470 conventional branches and a
complete range of electronic delivery channels, consisting of
our ATM network, Internet Banking and call center services.
For the affluent segment, Danamon presents its award
winning Danamon Privilege Banking, where customers can
experience highly personalized, red-carpet banking service.

The year of 2010 was in many ways a vibrant year for
Indonesia’s consumer banking industry. We saw a strong
recovery of customer confidence that translated to huge
growth opportunities in the consumer banking business.

Last year was also an important and exciting year for
Danamon’s consumer banking as it progressed in bringing
to life the value of lifetime financial support.

In 2010, we launched a major reorganization initiative,
combining consumer banking’s distinct businesses into
a single structure. The new structure now allows better
synergy in terms of our product offering and product
bundling, which in the end increases the Bank’s ability to
serve the customers better.

In 2010 we rolled out Danamon’s new “Winning Branch
Model” in all the 470 conventional branches.



Model cabang baru ini diluncurkan untuk meningkatkan
relasi dengan nasabah melalui transformasi fungsi cabang-
cabang kami dari sekadar sebagai tempat layanan menjadi
pusat penjualan dan pelayanan di mana produk-produk
akan secara aktif dipromosikan dan tingkat layanan
disempurnakan. Tujuan akhirnya adalah mengubah setiap
kunjungan nasabah menjadi pengalaman perbankan yang
berkesan, di mana para nasabah dapat lebih memahami
produk-produk yang ada, melakukan diskusi dengan
staf yang kompeten dan memilih produk sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Agar dapat memberikan pelayanan terbaik, kami juga terus
berinvestasi dalam pengembangan SDM melalui peningkatan
kemampuan kepemimpinan, pelayanan, promosi serta
pengetahuan teknis mereka. Di bidang peningkatan layanan,
kami berhasil meraih berbagai pencapaian penting agar
dapat memberikan tingkat layanan yang cepat, mudah,
nyaman dan andal.

Tahun lalu, kami telah memperluas jaringan ATM kami,
yang kini meliputi 1.083 ATM Danamon. Jika digabungkan
dengan mesin ATM dari para mitra kami, jaringan ATM
Danamon terdiri atas lebih dari 25.000 mesin ATM di seluruh
Indonesia. Layanan internet banking juga terus menerima
tanggapan positif, dengan jumlah transaksi meningkat lima
kali lipat dari tahun sebelumnya.

Kemajuan penting juga diraih dalam upaya penyempurnaan
produk-produk tabungan, investasi, pinjaman dan kartu
kredit Danamon. Tahun lalu, kami meningkatkan pilihan
produk investasi melalui peluncuran produk-produk unit-link
dan produk investasi baru, bekerja sama dengan para mitra
strategis. Selain itu kami juga memperkenalkan berbagai
fitur atraktif pada produk tabungan kami, Danamon Lebih
dan Fleximax, yang terus menjadi penyumbang penting
pada peningkatan dana tabungan Danamon. Kami telah
menyelesaikan pula proses penyempurnaan produk kredit
tanpa agunan Danamon, dengan memperkenalkan nama
barunya, DANA INSTAN.

Setelah menyelesaikan proses migrasinya ke Kkartu
berbasis EMV chip di tahun 2009, kartu kredit Danamon
terus memperkokoh kehadirannya melalui penawaran
berbagai manfaat bekerja sama dengan mitra-mitra usaha
Danamon. Selain itu, kami juga terus meningkatkan jaringan
merchant Danamon sebagai satu-satunya Bank yang dapat
menyediakan terminal EDC yang menerima kartu-kartu
kredit dan debit American Express, MasterCard dan VISA.

The new branch model aims to increase customer
engagement by transforming branches from service points
to sales and servicing centers where products are actively
promoted and services enhanced. The end point is to
convert essentially every customer visit into an engaged
and lively experience, where customers can learn about the
Bank’s product range, discuss with our highly qualified front-
liners and select products that best suit their needs.

In parallel, we continued investing in people, developing
the right leadership, servicing, selling and technical skills
necessary to serve the customers better. On the service
improvement front, we continued to make major headway to
become a Bank that delivers a fast, simple, convenient and
reliable level of service.

Last year, we expanded our ATM network, now consisting
of 1,083 Danamon owned ATMs. Combined with the ATMs
provided by our partner networks, Danamon’s ATM network
consists of over 25,000 machines nationally. Danamon’s
Internet Banking service continued to receive positive
reviews from the market with total transactions increasing
more than five times from the previous year.

Significant work was also done to enhance Danamon’s
liability, investment, lending and credit card products. Last
year, we enriched our investment product selection with new
unit-link and wealth management products in association
with our strategic partners. Further, we added various
attractive benefits to our CASA flagship products, Danamon
Lebih and Fleximax, which continued to become significant
contributors to Danamon’s funding business. We completed
the repackaging of our unsecured, personal loan product
and re-branded DANA INSTAN.

After completing the migration of Danamon’s credit cards
to EMV compliant chip cards in 2009, we expanded
our presence in the market by providing many benefits
through joint promotions with various reputable business
establishments. Simultaneously, we continued to grow
our merchant network through Danamon’s unique value
proposition as the only Bank that provides EDC terminals
accepting American Express, MasterCard and VISA debit
and credit cards.
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Di akhir 2010, wunit Perbankan Konsumer tetap
mempertahankan perannya sebanyak penyumbang penting
pada sektor pendanaan Danamon. Total dana mencapai
Rp 51.411 miliar dari Rp 44.819 miliar di tahun sebelumnya,
dan membukukan 63% dari total dana pihak ketiga
Danamon. Dana berbiaya murah dari produk tabungan dan
giro berhasil tumbuh signifikan sebesar 42%, jauh melampaui
tingkat pertumbuhan dana dari produk deposito.

Ke depan, kami akan terus melanjutkan perluasan jaringan
kami di 2011, melalui pembukaan cabang-cabang baru dan
ATM, yang tentunya didukung oleh kualitas SDM yang tinggi.
Selain itu, kami juga akan meluncurkan fitur-fitur baru pada
layanan perbankan elektronik dan terus berupaya dalam
meningkatkan frekuensi penggunaannya.

Berbagai inisiatif akan dilakukan untuk menyempurnakan
dan mempromosikan produk-produk tabungan, transaksi,
investasi dan kredit Danamon. Tidak kalah pentingnya adalah
rencana kami untuk terus menyempurnakan tingkat layanan
Danamon, sehingga kami dapat memberikan pengalaman
perbankan yang cepat, mudah dan nyaman sesuai dengan
keinginan nasabah.
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By the end of 2010, Consumer Banking continued to be the
primary contributor of Danamon’s funding franchise. Total
deposits reached Rp 51,411 billion from Rp 44,819 billion
a year earlier, contributing close to 63% of Danamon’s total
third party funding. Low cost funds from CASA accounts
recorded a significant 42% growth, outpacing funding
growth from time deposits.

Further network expansion will continue in 2011 with the
addition of new branches and ATMs, supported by highly
qualified human resources. In addition, we will also introduce
new functionalities in our electronic channels and double the
efforts to increase usage frequencies.

Considerable measures will be launched next year to enhance
and promote our savings, transaction, wealth management
and personal lending products. Equally important is our
plan to continuously improve our level of service, which will
allow us to deliver the fast, simple and convenient banking
experience that the market demands.



Perbankan UKM & Komersial
SME & Commercial Banking

Tahun 2010 merupakan tahun
pemulihan usaha bagi unit
Perbankan UKM & Komersial
Danamon, dengan berbagai
pencapaian di bidang finansial dan
non finansial.

2010 was a turn-
around year for
Danamon’s SME and
Commercial (SMEC)
Banking business, with
numerous financial
and non-financial
achievements.
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Kredit yang Diberikan
Outstanding Loans
(Rp miliar e Rp billion)

19,639

52% 55%
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Jumlah Pendanaan
Total Funding
(Rp miliar e Rp billion)

18,173

16,704 45001
53%

50% 53%

. . UKM/SME

48% 45% 43%

2008 2009 2010

Perbankan Usaha Kecil Menengah (UKM) Danamon
melayani nasabah-nasabah bisnis dengan kinerja penjualan
tahunan antara Rp 2 sampai 40 miliar dan nilai pinjaman
antara Rp 500 juta sampai 10 miliar. Para nasabah UKM
dapat menikmati berbagai pilihan produk yang tepat melalui
jaringan perbankan yang luas dengan proses yang cepat,
fleksibel dan mudah.

Nasabah komersial Danamon terdiri atas entitas usaha
dengan kinerja penjualan tahunan sebesar Rp 40 hingga
500 miliar dengan nilai kebutuhan kredit antara Rp 10
hingga 100 miliar. Danamon terus berupaya menjadi mitra
terpercaya para nasabah komersialnya dengan menawarkan
solusi perbankan yang terintegrasi sejalan dengan komitmen
dasarnya, “Untuk Anda Bisa.”

Tahun 2010 merupakan tahun yang bersejarah bagi unit
Perbankan UKM & Komersial Danamon dengan berbagai
pencapaian baik di bidang finansial dan non finansial.

Diakhir 2010, total kredit UKM & Komersial Danamon tumbuh
sebesar 19% menjadi Rp 19.639 miliar dan menyumbang
lebih dari 24% total kredit Danamon.

Kredit UKM tumbuh 23% dan pertama kalinya dalam
sejarah berhasil melampaui angka Rp 11.000 miliar, menjadi
Rp 11.259 miliar dari Rp 9.120 miliar di tahun sebelumnya,
sedangkan kredit komersial meningkat 14% menjadi
Rp 8.381 miliar.

Pertumbuhan-pertumbuhan tersebut didukung juga oleh
produk Asset Based Finance (ABF), yang menawarkan
layanan pembiayaan alat berat, terutama untuk sektor
agrikultur (kelapa sawit) dan industri tambang batu-bara yang
bertumbuh secara pesat. ABF mencatatkan pertumbuhan
sebesar 16% menjadi Rp 2,5 triliun di akhir 2010.
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50% 47% 47%

2008 2009 2010

Danamon’s Small & Medium Enterprise (SME) Banking
serves businesses with an annual sales turnover of Rp 2 to
40 billion and loan sizes ranging from Rp 500 million to 10
billion. SME customers can access a full range of suitable
banking products through its extensive national network
which offers a fast, flexible and simple business process.

The Bank’s commercial customers consist of business
entities with annual sales turnover of Rp 40 to 500 billion
and loan sizes of Rp 10 to 100 billion. Danamon strives to
become a reliable partner for its commercial customers by
providing one-stop solutions in line with its ultimate value
platform, “Untuk Anda Bisa”.

2010 was a historic year for Danamon’s SME and Commercial
(SMEC) Banking Business with numerous financial and
non-financial achievements.

By the end of 2010, Total SMEC outstanding loans grew by
19% to Rp 19,639 billion and contributed more than 24% of
Danamon’s total loans.

SME loans increased by 23%, hitting the Rp 11,000 billion
mark for the first time in history, to Rp 11,259 billion from
Rp 9,120 billion a year earlier, while Commercial Banking
loans improved by 14% to Rp 8,381 billion.

The growth was also supported by Asset Based Finance
(ABF) products that provide financing of heavy equipment,
mainly targeting the booming agriculture (crude palm oil)
and coal mining industries. ABF posted a respectable 16%
growth, reaching Rp 2.5 trillion by end of 2010.



Melengkapi keberhasilan pertumbuhan pinjaman, baik
Perbankan SME dan Komersial juga mencatatkan
pertumbuhan yang menggembirakan di dana pihak ketiga
yang meningkat sebesar 21% menjadi Rp 18,2 triliun.

Dari sisi non-finansial, UKM telah membuka tambahan
cabang-cabang baru guna meraih peluang dan memberikan
layanan yang lebih baik untuk para nasabah, sehingga total
cabang UKM mencapai 129 cabang di akhir tahun 2010,
dibandingkan dengan 104 cabang di tahun 2009.

Berbagai penyempurnaan penting juga telah dilakukan untuk
meningkatkan dan menciptakan proses bisnis yang mudah.
Salah satu dari inisiatif penting tersebut ialah keputusan
untuk menyederhanakan proses persetujuan pinjaman tanpa
meninggalkan prinsip kehati-hatian perbankan. Didukung
oleh implementasi wewenang persetujuan pinjaman yang
baru khusus untuk cabang, kedua inisiatif tersebut berhasil
mempercepat proses persetujuan pinjaman UKM menjadi
kurang dari satu minggu.

Tahun lalu, perbankan UKM juga telah memulai langkah awal
untuk menjadi pemain utama penyedia layanan pinjaman
untuk komunitas melalui berbagai aktivitas pemasaran dan
promosi di beberapa pasar dan acara temu nasabah di kota-
kota besar.

Di masa yang akan datang, kondisi eksternal yang kondusif
diharapkan untuk terus berlanjut di tahun 2011 dan akan
membawa pengaruh positif bagi sektor usaha UKM dan
Komersial.

Dengan proyeksi ke depan yang positif, usaha Perbankan
UKM dan Komersial Danamon akan dapat meraih kinerja
yang lebih baik di tahun 2011 dan masa mendatang.

Our lending performance was complemented by positive
funding growth both in the SME and Commercial Banking
businesses, enjoying a 21% increase to Rp 18.2 trillion in
2010.

On the non-financial front, SMEs added new branches to tap
new opportunities and deliver better customer service. By
the end of 2010, total SME branches reached 129 from 104
branches a year earlier.

Various important initiatives were also carried out during
the year to deliver even faster and hassle-free business
processes. Among the highlights was our success in
simplifying the loan approval business process while
maintaining prudent banking principles. Simultaneously, we
also introduced a new branch empowerment policy for the
credit approval process. These two initiatives succeeded in
improving our turn around time (TAT) for SME loans to less
than one week.

Last year, Danamon’s SME banking started to take the
initial steps to become a major player in community lending
through well executed marketing and promotional activities
in traditional markets as well as customer gathering events
in several major cities.

Looking forward, the positive external environment is
expected to continue in 2011 and bring a favorable impact
to the SME and Commercial business sectors.

With this positive outlook, Danamon’s SME & Commercial
Banking is looking forward to delivering even better business
results in 2011 and in the future.
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Perbankan Syariah
Syariah Banking (Islamic Banking)

Unit Usaha Syariah Danamon Danamon Syariah
idiri ' fulfil the market need
cliclrikan untuk memendny o

kebutuhan pasar akan produk dan products and services.
layanan perbankan syariah.
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Jumlah Pembiayaan

Total Financing
(Rp miliar ® Rp billion)

749 747
678

2008 2009 2010

Layanan Perbankan Syariah Danamon didirikan untuk
memenuhi kebutuhan pasar akan produk dan layanan
perbankan syariah.

Ragam pilihan produk dan layanan syariah meliputi produk
Tabungan Danamon Syariah, Giro Danamon Syariah,
Deposito Danamon, serta Investasi Harian Danamon Syariah
(produk investasi) dan RencanaKu Syariah (produk pensiun
syariah). Danamon Syariah juga menawarkan layanan cash
management syariah, yang merupakan salah satu solusi
cash management berbasis syariah terbaik di industri
perbankan.

Nasabah syariah dapat menikmati kemudahan akses
layanan melalui 21 cabang Syariah serta 137 kantor layanan
office channeling di kota-kota besar Indonesia. Terdapat
penambahan 10 cabang Syariah selama tahun 2010.
Danamon Syariah juga menawarkan berbagai fasilitas
layanan perbankan elektronik, meliputi lebih dari 25.000
unit ATM Danamon maupun ATM Bersama, serta fasilitas
perbankan internet dan mobile Danamon.

Selamatahun2010, Danamon Syariah terus mengembangkan
usahanya dengan memfokuskan pada segmen koperasi

Jumlah Pendanaan

Total Funding
(Rp miliar ® Rp billion)

837
5 737

2008 2009 2010

Danamon Syariah Banking is a unit that aims to fulfill market
needs for syariah banking products and services.

Syariah Banking’s products and services range from
Tabungan Danamon Syariah (savings account), Giro
Danamon Syariah (current account), Deposito Danamon
Syariah (time deposit) to Investasi Harian Danamon Syariah
(investment product) and RencanaKu Syariah (syariah
retirement plan). Danamon Syariah also offers syariah-based
cash management services, which are widely considered as
among the best available in the market.

Syariah customers can enjoy convenient access through
21 dedicated Syariah branches and over 137 office
channeling branches conveniently located in major cities
across Indonesia. There were 10 additional Syariah branches
in 2010. Danamon Syariah also offers a comprehensive range
of electronic banking facilities, including 25,000 ATM units
within the Danamon and ATM Bersama networks, as well
as Danamon’s internet banking and mobile phone banking
facilities.

In 2010, Danamon Syariah continued to develop its business
by focusing mainly on serving the needs of cooperatives
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dan UKM di sektor perdagangan dan distribusi. Danamon
Syariah memposisikan sebagai salah satu bank syariah
terbaik dalam memberikan solusi tepat guna yang dapat
memenuhi seluruh kebutuhan segmen koperasi dan UKM.
Produk-produk tabungan dan giro Danamon Syariah
dilengkapi dengan fitur cash management berbasis syariah,
yang memanfaatkan keunggulan Danamon di bidang
jaringan cabang dan fasilitas perbankan elektronik.

Di tahun 2010, Danamon Syariah mulai memperkenalkan
produk Asset Based Financing (ABF) syariahnya untuk
pembiayaan alat berat, yang berhasil meraih tanggapan
positif dari para nasabah.

Di akhir tahun 2010, total pembiayaan mencapai
Rp 678 miliar dari Rp 747 miliar di 2009. Penurunan ini terjadi
karena adanya perubahan target pasar di tahun 2010 untuk
lebih fokus ke segmen Koperasi dan UKM.

Non Performing Financing (NPF) tetap terjaga di level 1,1%
sebagai refleksi praktik prinsip kehati-hatian bisnis syariah
Danamon. Total pendanaan naik 13,6% menjadi Rp 837
miliar dengan komposisi dana CASA yang terjaga di kisaran
50,6%.

Tahun 2010 juga tercatat sebagai tahun keberhasilan
proyek pilot bisnis syariah yang baru yakni Gadai Emas
Syariah, yang akan menjadi salah satu motor pertumbuhan
berikutnya. Gadai Emas Syariah akan diluncurkan dalam
skala yang lebih besar di tahun 2011.

Tahun depan juga akan menjadi tahun di mana produk ABF
Syariah akan dikembangkan dengan lebih progresif untuk
melayani beberapa sektor unggulan antara lain agrikultur
dan pertambangan.

Walaupun terus mengalami pertumbuhan pesat di lima
tahun terakhir, sektor perbankan syariah nasional masih
berada pada tahap awal, sehingga menjanjikan peluang
pertumbuhan yang lebih besar di masa depan. Danamon
percaya bahwa Bank ini memiliki kapabilitas untuk
meningkatkan bisnis syariahnya dan terus memperkokoh
kehadirannya di segmen ini.

Laporan Tahunan ¢ 2010 ¢ Annual Report ® PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Tinjauan Bisnis
Business Review

and small businesses in the trading and distribution
sectors. Danamon Syariah is one of syariah banks that can
provide highly tailored products to fully satisfy the needs
of cooperatives and small businesses. Danamon Syariah’s
CASA products, for instance, are bundled with syariah-
based cash management features that leverage the Bank’s
vast branch and electronic banking facilities.

Danamon Syariah introduced its syariah based Asset Based
Financing (ABF) products in 2010 to provide financing for
heavy duty transportation vehicles, so far receiving an
encouraging response from the market.

By the end of the year, total financing reached Rp 678 billion
from Rp 747 billion in 2009. This lower result was the result
of our decision in 2010 to shift focus to the cooperative and
small business segments.

Non Performing Financing (NPF) remained low at 1.1% level,
reflecting prudent syariah business practices. Total funding
increased by 13.6% to Rp 837 billion with healthy CASA
composition at 50.6%.

2010 also saw the successful implementation of our new
syariah project pilot, Gadai Emas Syariah, which promises
to become one of our new growth engines. Plans are already
in place to launch this business on a larger scale next year.

Next year will also be the year where the Bank formally
launched its syariah based ABF products to be developed
progressively to serve the growing market in the agriculture
and mining sectors.

Despite rapid growth over the past five years, Indonesian
syariah banking is still in its early development stage and
therefore offers much room for future growth. Danamon is
confident that the Bank has all the necessary capabilities
to further develop its syariah business and strengthen its
presence in this segment.



Perbankan Korporasi
Corporate Banking

Perbbankan Korporasi memegang
peran kunci untuk melayani
nasabah korporasi dan sebagai
pintu masuk pengembangan
layanan rantai pasok keuangan.

Within the Bank’s overall
strategy, Corporate
Banking plays a crucial
role as the channel

for Danamon to serve
large corporations and
as the entry point for
developing its financial
supply chain services.
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Kredit Korporasi (termasuk JFAB)
Corporate Lending (incl JFAB) Revenue Composition
(Rp miliar e Rp billion) (%)

20% A

11,518 i
10,689 \

7,789

2008 2009 2010

Bisnis Perbankan Korporasi Danamon melayani korporasi
besar dengan nilai penjualan tahunan di atas Rp 300 miliar.
Korporasi yang dilayani adalah perusahaan-perusahaan
di sektor yang penting bagi perkembangan ekonomi
domestik.

Unit Perbankan Korporasi memegang peran kunci untuk
melayani nasabah korporasi dan sebagai pintu masuk
pengembangan layanan keuangan rantai pasok.

Setelah harus menghadapi dampak krisis keuangan global di
dua tahun terakhir, tahun 2010 merupakan tahun positif bagi
industri perbankan korporasi di Indonesia. Didukung oleh
tingkat suku bunga Bank Indonesia yang rendah, mata uang
yang stabil dan terus meningkatnya permintaan produk-
produk komoditas, tahun 2010 merupakan tahun positif bagi
Indonesia dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 6,1%.

Unit Perbankan Korporasi merespons peluang positif ini
dengan kembali aktif di pasar pada pertengahan 2010.
Pertama-tama kami memfokuskan pada peningkatan bisnis
dengan para nasabah yang ada, yang kemudian dilanjutkan
dengan penambahan nasabah baru di industri-industri
dengan potensi ekspor atau dengan permintaan domestik
yang tinggi. Selain itu, kami juga terus bekerja sama dengan
unit-unit bisnis Danamon lainnya untuk menawarkan solusi
trade financing dan produk-produk treasury.
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Pertumbuhan Pendanaan
Funding Growth
(Rp miliar  Rp billion)

6,231
I Kredit/Lending - 6,223

Pendanaan/Funding
Imbalan Jasa/Fee Income 4,416

66%

2008 2009 2010

Danamon’s Corporate Banking business serves big
companies with annual sales turnover above Rp 300
billion. These are corporations in industries critical to the
development of the domestic economy.

Within the Bank’s overall strategy, Corporate Banking
plays a crucial role as the channel for Danamon to serve
large corporations and as the entry point for developing its
financial supply chain services.

After the ripple-effect of the global financial crisis in the last
two years, 2010 was a turn-around year for the corporate
banking industry in Indonesia. Supported by low BI rates,
stable currency and increasing demands for commodity
goods, the country enjoyed a positive year, with the economy
growing at 6.1%.

Danamon’s corporate banking responded to this favorable
environment by reentering the market mid 2010. First, the
Bank focused on increasing its business with the existing
customers, followed by getting new clients in industries
with export potential or those with high domestic demands.
Corporate banking worked closely with various groups
within the Bank to offer tailored trade financing solutions and
treasury products to its valued clients.



Hasilnya cukup menggembirakan. Setelah mengalami
penurunan di tahun sebelumnya, total kredit korporasi
tumbuh 37% menjadi Rp 10.689 miliar di akhir 2010 dengan
rasio NPL (Non Performing Loan) yang tetap terjaga di level
3,0%. Total kredit korporasi menyumbangkan sebanyak 13%
dari total kredit Danamon dari 12% di tahun sebelumnya.
Kontribusi pendanaan juga meningkat signifikan menjadi
Rp 6.223 miliar dari Rp 4.416 miliar di mana 69% berasal
dari dana tabungan dan giro.

Tahun depan, kondisi perekonomian diperkirakan akan terus
membaik. Unit perbankan korporasi telah menyiapkan diri
untuk meningkatkan kehadirannya. Untuk itu telah disiapkan
strategi guna mengakselerasi pertumbuhan bisnis trade
finance. Penyaluran kredit akan difokuskan pada sektor
komoditas, sedangkan untuk peningkatan pendanaan
akan dilakukan dengan mendorong penggunaan jasa cash
management di segmen korporasi.

Our efforts were well rewarded. After experiencing a decline
in the previous year, total corporate lending grew by 37%
year on year to Rp 10,689 billion by end 2010, with NPL
ratio remaining intact at 3.0% level. Corporate loan portfolio
accounted for 13% of Danamon’s total lending from 12%
a year earlier. Funding grew above expectation, reaching
Rp 6,223 billion from Rp 4,416 billion, with a healthy 69% in
current account and savings account deposits.

As better economic conditions are expected to continue
next year, Danamon’s corporate banking is all set to
continue growing its presence in the market. Strategies
include measures to accelerate growth in the trade finance
businesses. The lending business will target commodity
based sectors, while on the funding side, efforts will focus
on extending the usage of Danamon’s cash management
services by the corporate clients.
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Bisnis Anak Perusahaan
Subsidiary Businesses

Tahun 2010 juga merupakan tahun 5 °%e5ie
yang sangat positif bagi ke tiga anak ~ paramons susdiries,
perusahaan Danamon, PT Adira e oy s
Dinamika Multi Finance Tbk. (Adira | imes o v adra
Finance), PT Asuransi Adira Dinamika et
(Adira Insurance) dan PT Adira

Quantum Multifinance (Adira Kredit).

Laporan Tahunan ¢ 2010 ¢ Annual Report ® PT Bank Danamon Indonesia Tbk



Adira Finance

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk. (Adira Finance)
adalah anak perusahaan Danamon yang bergerak di bidang
pembiayaan otomotif.

Dengan dukungan jaringan usahanya di lebih dari 200 kota
dan kabupaten serta akses pendanaan komersial yang
stabil melalui skema pembiayaan bersama, Adira Finance
telah menempatkan diri sebagai salah satu perusahaan
pembiayaan otomotif terbesar di Indonesia, dengan pangsa
pasar sebesar 15,7% untuk sepeda motor baru dan 5,2%
untuk mobil baru di tahun 2010.

Nasabah Adira Finance terdiri dari individu-individu di semua
lapisan masyarakat, mulai dari mahasiswa, guru sekolah
dan usahawan kecil, hingga para pebisnis dan pekerja
profesional. Semua nasabah dapat menikmati kemudahan
akses fasilitas pembiayaan Adira Finance guna memperoleh
sarana transportasi untuk kegiatan sehari-hari mereka.

Pencapaian 2010

Tahun 2010 merupakan tahun yang sangat positif bagi
industri pembiayaan otomotif Indonesia. Didukung oleh
pulihnya tingkat kepercayaan konsumen, tingkat suku bunga
Bank Indonesia yang stabil di 6,5% serta meningkatnya
daya beli konsumen, industri otomotif nasional menikmati
pertumbuhan penjualan domestik yang signifikan untuk
sepeda motor baru dan mobil baru sebesar 26,4% dan
57,1% di tahun 2010 (Sumber: Asosiasi Industri Sepeda
Motor dan Gaikindo).

Selama tahun 2010, Adira Finance tetap menjadi salah
satu penyumbang penting pada kinerja Danamon,
dengan meraih laba bersih setelah pajak (tidak
konsolidasian) sebesar Rp 1.468 miliar. Didukung
model bisnis yang telah teruji, produk yang kompetitif,
jaringan usaha yang luas serta layanan nasabah yang
terbaik di industrinya, Adira Finance berhasil mencatatkan
rekor dalam volume pembiayaan baru, yang meningkat
78,4% menjadi Rp 25.938 miliar. Total piutang dikelola
mencapai Rp 30.675 miliar atau 60,3% lebih tinggi dari
kinerja tahun sebelumnya, dengan tingkat kredit bermasalah
(NPL) tetap terjaga di level 1,2%. Pembiayaan sepeda
motor memberi kontribusi sebesar 66,6% dari seluruh
pembiayaan, diikuti dengan pembiayaan mobil sebesar
33,4%. Pendapatan bunga bersih tumbuh 11,4% menjadi
Rp 3.153 miliar (termasuk porsi pembiayaan Danamon),
dan menyumbang sebesar 31,8% dari seluruh pendapatan
bunga bersih konsolidasian Danamon tahun 2010.

Sepanjang 2010, Adira Finance melanjutkan upaya-upaya
memperkokoh manfaat produk-produknya melalui program
pengembangan komunitas yang melibatkan para nasabah,

Adira Finance

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk. (Adira Finance) is the
automotive financing subsidiary of Danamon.

Supported by its extensive network in more than 200 cities
and districts and benefiting from constant access to funding
on commercial terms through a joint financing scheme,
Adira Finance is one of the largest multi brand automotive
financers in the country, commanding over 15.7% and
5.2% market shares for new motorcycle and new car sales
respectively in 2010.

Customers comprise people from all walks of life, from
university students, school teachers and small-scale
entrepreneurs, to businessmen and professional workers.
All enjoy easy access to Adira Finance’s financing to get the
vehicle needed to support their daily activities.

2010 Highlights

2010 proved to be a very good year for Indonesia’s auto
financing industry. Supported by recoveries in consumer
confidence, a stable Bl rate at 6.5% and growing customer
purchasing power, the national automotive industry posted
strong performance in domestic sales of new motorcycles
and new cars, with significant 26.4% and 57.1% year on
year growth respectively in 2010 (Source: Asosiasi Industri Sepeda
Motor and Gaikindo).

Adira Finance continued to be an important contributor to
Danamon’s performance in 2010, booking a net profit after
tax (NPAT) stand alone to Rp 1,468 billion. Backed by its
robust business model, cutting-edge products, vast service
network along with the best service level in the industry,
Adira Finance posted a new record in new financing volume,
growing by 78.4% to Rp 25,938 billion. Total outstanding
receivables reached Rp 30,675 billion, or 60.3% higher than
the previous year’s performance, with NPLs remaining low
at 1.2% level. Motorcycle financing accounted for 66.6%
of all financing, while the remaining 33.4% came from car
financing. Net interest income slightly rose by 11.4% to
Rp 3,153 billion (including financing from Danamon),
contributing to 31.8% of Danamon’s consolidated net
interest income in 2010.

During 2010, Adira Finance continued to strengthen its unique
value offering by extending its community development
program involving customers, automotive dealers and all
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dealer otomotif dan seluruh karyawan. Selain itu, Adira
Finance terus mencari peluang untuk meningkatkan layanan
dan kepuasan nasabahnya.

Pembukaan jaringan usaha baru terus berlanjut di 2010 untuk
memperluas jaringan layanan Adira Finance. Kini, nasabah
dapat menikmati kemudahan akses ke produk pembiayaan
Adira Finance di lebih dari 148 kantor cabang dan 402
jaringan usaha lainnya (kantor perwakilan, titik pelayanan,
kios dan dealer outlet) di seluruh nusantara.

Upaya peningkatan produktivitas terus dilakukan, antara lain
melalui penggunaan aplikasi berbasis teknologi selular untuk
mendukung proses survei dan penagihan, yang sejauh ini
telah meningkatkan performa produktivitas dan kecepatan
proses Adira Finance.

Penghargaan Yang Diraih
Di akhir 2010, kinerja positif ini kembali memperoleh banyak
penghargaan dari berbagai institusi terkemuka, termasuk:

e Penghargaan Golden Service Quality Award untuk
kategori kendaraan roda dua dan empat berdasarkan
survei persepsi pelanggan ISSI 2010

e Greatest Brand of the Decade 2010 untuk kategori Netizen
Choice dari Marketeers Award

e Perusahaan Publik Terbaik 2010 dari Majalah SWA

e Peringkat Pertama Annual Report Award untuk
kategori Perusahaan Swasta Keuangan Publik yang
diselenggarakan oleh Bapepam LK, Direktorat Jenderal
Pajak, Kementerian BUMN, Bank Indonesia, Bursa Efek
Indonesia, Komite Nasional Kebijakan Tata Kelola dan
lkatan Akuntan Indonesia.

® Penghargaan sebagai merek terbaik untuk kategori
leasing sepeda motor dalam Solo Best Brand Index yang
diselenggarakan oleh Harian Umum Solo Pos.

¢ Obligasi Adira Dinamika Multi Finance Ill Tahun 2009 Seri
C terpilih sebagai Obligasi Sektor Financial terbaik dari
Majalah Investor.

e The Most Caring Customer Service dan predikat Silver
untuk kategori Walk in Center dalam acara The 6th
National Customer Service Championship 2010 yang
diselenggarakan oleh Center for Customer Satisfaction &
Loyalty (CCSL).

¢ Predikat Sangat Bagus atas Kinerja Keuangan Selama
Tahun 2010 dalam acara Infobank Multifinance Award
2010 yang diselenggarakan oleh Majalah Infobank.

e The Best in Achieving Total Customer Satisfaction
pada acara Indonesia Customer Satisfaction 2010 yang
diselenggarakan oleh Majalah Swa dan Frontier Consulting
Group.

e Peringkat kedua Perusahaan Pembiayaan Terbaik
2010 untuk kategori total aset di atas Rp 500 miliar
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the Company’s employees. At the same time, Adira Finance
never ceased to find better ways toward a higher level of
service excellence and customer satisfaction.

New additions to the network in 2010 expanded the
Company’s footprint. To date, customers can enjoy
convenient access to Adira Finance in more than 148
branches and 402 other business network (representative
offices, points of service, kiosks and dealer outlets) across
the country.

Focus on productivity continued in 2010, for example with
a new, mobile technology based tool to support surveying
and collection processes, which proved to increase Adira
Finance’s productivity and turn-around time.

Awards and Recognitions

By end 2010, these phenomenal business results again

garnered more awards and recognitions from various

prestigious institutions, including:

e Golden Service Quality Award for two and four wheel
category based on Customer Perception Survey ISSI
2010

e Greatest Brand of the Decade 2010 for Netizen’s Choice
category from Marketeers Award

e Best Public Companies 2010 from SWA Magazine

e First position in Annual Report Award for Private Listed
Financial Companies in an event organized by Bapepam
LK, Directorate General of Tax, State Ministry for State
Owned Enterprise, Bank Indonesia, Indonesia Stock
Exchange (ISX), the National Committee on Governance
(NCG) and the Indonesian Institute of Accountants (IAl)

e The best brand for motorcycle leasing category during
Solo Best Brand Index organized by Solo Pos daily

e The Best Bonds in the Financial Sector for “Adira Dinamika
Multi Finance Ill 2009 Bonds Serie C” from Investor
Magazine

e The Most Caring Customer Service and Silver Predicate for
Walk in Center Category during the 6th National Customer
Service Championship 2010 organized by Center for
Customer Satisfaction & Loyalty (CCSL)

¢ Infobank Multifinance Award 2010 for Very Good Financial
Performance from Infobank Magazine

e The Best in Achieving Total Customer Satisfaction during
the Indonesia Customer Satisfaction 2010 event organized
by Swa Magazine and Frontier Consulting Group

e The Second Best Financing Company 2010 for companies
with assets above Rp 500 billion during APPI Appreciation



dalam acara Pertemuan Anggota & Apresiasi APPI yang
diselenggarakan oleh Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI).

e The Best HR Excellent Company Award 2010 dengan
meraih peringkat pertama dalam kategori Performance
Management, meraih peringkat pertama dalam kategori
Training and Development dan meraih peringkat kedua
untuk kategori Employee Involvement dalam acara HR
Excellent Award 2010 yang diselenggarakan oleh Majalah
SWA dan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.

Prioritas 2011

Memasuki tahun 2011, Adira Finance akan meningkatkan
upayanya untuk terus membangun komitmen, kerjasama
dan kompetensi seluruh karyawannya. Selain itu, berbagai
inisiatif akan dilakukan untuk terus mencari peluang
peningkatan produktivitas. Praktik manajemen risiko yang
berhati-hati akan tetap dilanjutkan dan ditingkatkan di 2011.
Akhirnya, perluasan jaringan usaha akan terus berlanjut,
bersama dengan upaya pengembangan di area pencitraan,
layanan nasabah dan budaya berbasis melayani.

Pembiayaan Baru ¢ New Financing

2008 2009 2010

event organized by Indonesian Association of Financing
Companies (APPI)

e The Best HR Excellent Company Award 2010, for
Performance Management and Training and Development
categories, the Second Best for Employee Involvement
category during the HR Excellent Award 2010 event
organized by SWA Magazine and Faculty of Economics,
Universitas Indonesia.

2011 Priorities

Entering 2011, Adira Finance will double efforts to increase
the commitment, teamwork and competence of its workforce.
Simultaneously, new initiatives will start to find opportunities
to further increase productivity. Stringent risk management
practices will be maintained and even strengthened in 2011.
Finally, network additions will continue together with further
development in the areas of brand building, customer care
and a service oriented culture.

Keterangan Description
Rp (juta/million) Unit Rp (uta/million) Unit Rp (juta/million) Unit

Sepeda Motor Baru 8,762,535 844,207 8,604,554 773,395 13,608,197 1,160,132 New Motorcycles

Sepeda Motor Bekas 1,863,749 259,619 2,133,310 289,776 3,595,291 477,479 Used Motorcycles

Mobil Baru 1,964,725 18,121 2,140,198 16,651 5,786,874 39,887 New Cars

Mobil Bekas 1,416,470 21,914 1,662,901 24,188 2,947,546 36,039 Used Cars

Jumlah 14,007,479 1,143,861 14,540,963 1,104,010 25,937,908 1,713,537 Total

Piutang (Pokok) berdasarkan jenis
Auto Financing Outstanding Receivables
(Rp miliar  Rp billion)

10%

15% 16%
12% 5 13%
63%

2008: Rp 17.007

1%

| 22%
| 0
B0% ruu

2009: Rp 19.134

[ Sepeda Motor Baru/New Motorcycles

Mobil Baru/New Cars

11%

54%

2010: Rp 30.675

Sepeda Motor Bekas/Used Motorcycles

! Mobil Bekas/Used Cars
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Jumlah Cabang ¢ Number of Branches

Keterangan 2008 2009 2010 Description
Cabang 121 123 148 Branches
Kantor Perwakilan 98 99 115 Representative Offices
Titik Pelayanan 81 84 164 Point of Services
Kios - 7 103 Kiosks
Dealer Outlet - 6 20 Dealer Outlets
Jumlah 300 319 550 Total

Penjualan Sepeda Motor ¢ Motorcylce Sales

(unit)
Penjualan di Indonesia 2008 A% 2009 A% 2010 Sales in Indonesia
Sepeda Motor 6,219,379 -5.9% 5,851,541 26.4% 7,398,644 Motorcycle

Ikhtisar Keuangan e Financial Highlights

Rp miliar 2008 2009 2010 Rp billion
Aktiva 3,592,024 4,329,549 7,599,615 Assets
Kewajiban 1,642,021 1,677,146 3,804,856 Liabilities
Ekuitas 1,950,003 2,652,403 3,794,759 Equity
Jumlah Pendapatan*® 3,379,303 3,944,766 3,897,185 Total Income
Jumlah Beban* 1,959,981 2,286,419 1,965,462 Total Expenses
Pendapatan Bersih 1,020,233 1,212,400 1,467,906 Net Income

Catatan: Beban lain-lain di tahun 2009 dan 2008 sebesar Rp 3.604 miliar dan Rp 600 miliar direklasifikasikan ke pendapatan lainnya agar sesuai dengan penyajian laporan keuangan
pada tanggal dan untuk tahun berakhir 31 Desember 2010.
Note: Other expenses in 2009 and 2008 amounted to Rp 3,604 billion and Rp 600 billion, respectively, have been reclassified to other income in compliance with the disclosure of

financial statements for the years ended 31 December 2010.
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Adira Insurance

Adira Insurance (PT Asuransi Adira Dinamika) adalah anak
perusahaan Danamon (90% kepemilikan) di bidang asuransi
umum. Berdiri sejak 2002, Adira Insurance menawarkan
dua kategori produk asuransi umum, yakni produk asuransi
kendaraan bermotor dan non kendaraan bermotor. Produk-
produk non kendaraan bermotor meliputi produk asuransi
kecelakaan diri, kebakaran, alat berat dan pengangkutan
serta produk asuransi lainnya.

Sebagai salah satu pemain terdepan di industri asuransi,
Adira Insurance menawarkan produk-produk dengan brand
yang dikenal luas serta fitur-fitur dengan nilai tambah, seperti
layanan pelanggan yang merupakan salah satu yang terbaik
di industrinya.

Produk asuransi mobil AUTOCILLIN dari Adira Insurance
didukung oleh banyak jaringan bengkel berkualitas di
Indonesia. Produk asuransi untuk sepeda motor, MOTOPRO,
juga dikenal sebagai produk asuransi sepeda motor terbaik.

Para pelanggan Adira Insurance juga dapat menikmati
pelayanan tak terbatas melalui Adira Care 500 456, call
center 24 jam serta 34 outlet di seluruh Indonesia. Tahun
2010, call center Adira Insurance untuk ketiga kalinya secara
berturut-turut berhasil meraih penghargaan “Call Center
Award” kategori asuransi mobil dari Majalah Marketing.

Penghargaan lain yang berhasil diraih di 2010 meliputi
“Top Brand Award’ untuk asuransi mobil dari Frontier dan
Majalah Marketing, “Best Brand” untuk asuransi motor dari
Majalah SWA, “Service Quality Gold Award” untuk asuransi
mobil dari Carre dan Majalah Marketing, “Customer Loyalty
Award” untuk asuransi mobil, “Second Best Indonesia’s
Most Admired Company (IMAC)” dari Majalah BusinessWeek
dan Frontier, “Insurance Golden Trophy” karena menjadi
Perusahaan Asuransi Umum berpredikat “Sangat Baik”
selama 5 tahun berturut-turut dari Majalah InfoBank, “Best
Insurance Company” untuk asuransi umum beraset di atas Rp
1 triliun dari Majalah Investor, “Second Best Islamic General
Insurance” dari Karim Business Consulting, serta berhasil
meraih Sertifikat ISO 9001:2008 untuk skala nasional.

Seiring pertumbuhan ekonomisebesar6,1% dan peningkatan
penjualan otomotif yang luar biasa, tahun 2010 merupakan
tahun yang sangat positif bagi industri asuransi.

Guna mengambil manfaat dari momentum pertumbuhan
di 2010, tahun lalu Adira Insurance memfokuskan pada
pengembangan kapasitas agar dapat melayanimeningkatnya
permintaan pasar.

Adira Insurance

Adira Insurance (PT Asuransi Adira Dinamika) is a subsidiary
of Danamon (90% ownership) in the general insurance
business. Established in 2002, Adira Insurance offers two
categories of general insurance products, namely motor
vehicle and non motor vehicle insurance products. Products
in the later category include insurance products for personal
accident, fire, heavy equipment and marine cargo as well as
other kinds of insurance products.

Considered as one of the leading players in the industry,
Adira Insurance brings product lines with strong brands and
valuable features, including distinctive customer service that
is among the best in the market.

Adira Insurance’s car insurance product carries the market
leading AUTOCILLIN brand and is supported by numbers of
high quality automotive workshops throughout the country.
Its motorcycle insurance product, MOTOPRO, is widely
considered as the best motorcycle insurance product in the
market.

Adira Insurance customers can also enjoy unlimited
assistance through Adira Care 500 456, the Company’s 24
hour call center service and 34 outlets across the country
whenever they need. In 2010, for three consecutive years
Adira Insurance’s call center was awarded with the “Call
Center Award” in the car insurance category by Marketing
Magazine.

Other awards received during the year include “Top Brand
Award“ in car insurance from Frontier and Marketing
Magazine, “Best Brand” in motor vehicle insurance from
SWA Magazine, “Service Quality Gold Award” in car
insurance from Carre and Marketing Magazine, “Customer
Loyalty Award” in car insurance, “Second Best Indonesia’s
Most Admired Company (IMAC)” from BusinessWeek and
Frontier, “Insurance Golden Trophy” for becoming a “Very
Good” general insurance company for five consecutive years
from InfoBank Magazine, “Best Insurance Company” for
general insurance company with assets above Rp 1 trillion
from Investor Magazine, “Second Best Islamic General
Insurance” from Karim Business Consulting, and managed
to get the ISO 9001:2008 Certificate for national coverage.

With a 6.1% national economic growth and remarkable sales
increase in the motor vehicle industry last year, 2010 was in
many ways a good year for the insurance industry.

Given the high growth momentum last year, Adira Insurance
focused on building the Company’s capacity to serve
growing market demand.
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Kemajuan penting berhasil diraih untuk mengembangkan
kategori produk asuransi non kendaraan bermotor. Inisiatif
meliputi upaya untuk memperkuat kemampuan Perusahaan
di sektor sumber daya alam (energi dan pertambangan batu
bara). Produk-produk dan kerjasama baru diluncurkan tahun
lalu, antara lain kemitraan strategis dengan CIGNA Life
Insurance, serta kerjasama dengan bisnis kartu kredit untuk
mendorong penjualan produk asuransi pribadi.

Di tahun 2010, berbagai upaya sinergi dengan unit-unit
usaha Danamon terus diluncurkan, termasuk kerja sama
dengan unit perbankan mikro dan Adira Kredit.

Pengembangan kemampuan pengelolaan risiko juga menjadi
perhatian, antara lain melalui upaya reorganisasi, peluncuran
data analytics untuk memperkuat pengelolaan risiko
operasional serta pengembangan pedoman underwriting
yang disempurnakan.

Guna mendorong tingkat pelayanan yang lebih cepat, telah
juga diselesaikan inisiatif pembaruan core system Tl yang
kini memiliki tingkat kapasitas dan keamanan yang lebih
tinggi.

Upaya-upaya di atas berhasil meningkatkan kinerja usaha
perusahaan. Adira Insurance menutup tahun 2010 dengan
nilai total premi bruto sebesar Rp 1.085 miliar, meningkat
34,3% dari kinerja tahun sebelumnya sebesar Rp 808 miliar.
Asuransi kendaraan bermotor menyumbang 66,5% dari total
portofolio sedangan 33,5% sisanya berasal dari asuransi
non kendaraan bermotor. Laba bersih meraih peningkatan
signifikan sebesar 30,8% menjadi Rp 269 miliar di akhir
2010.

Ke depan, akan terus dilakukan upaya cross selling
peningkatan loyalitas dan retensi pelanggan. Dengan
dukungan dari hampir 4,7 juta pelanggan, inisiatif-inisiatif
di atas diharapkan dapat meraih kinerja pertumbuhan
signifikan di tahun-tahun mendatang. Selain itu, peningkatan
kemampuan pengelolaan risiko akan terus dilakukan
bersamaan dengan penyempurnaan proses bisnis untuk
meningkatkan efektivitas dan kecepatan layanan.
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Important progress was recorded last year to grow the non
motor-vehicle insurance category. Initiatives completed
including exerting more efforts to strengthen the Company’s
expertise in the natural resources industries (Oil & Gas
and coal mining). More new products and alliances were
introduced last year, including strategic partnerships with
CIGNA Life Insurance, and the Bank’s credit card business
to boost the sales of personal line insurance products.

2010 was a year where closer synergies were formed with
Danamon’s other businesses as evidenced by more cross-
selling successful stories with the micro banking and Adira
Kredit businesses.

Measures continued to be taken to strengthen the Company’s
risk management capabilities. Chief among them were the
launching of reorganization initiatives, the introduction of
data analytics for better operation risk management and
the development of more comprehensive underwriting
guidelines.

Further enhancement was also taken to ensure faster and
more streamlined service, including the completion of a
major upgrade in the Company’s IT core systems that deliver
a higher service capacity and level of security.

These efforts were rewarded with remarkable business
results. Adira Insurance ended the year by posting a total
Gross Written Premium (GWP) of Rp 1,085 billion, an
increase of 34.3% from Rp 808 billion in the previous year.
Motor vehicle insurance accounted for 66.5% of the total
portfolio with the remaining 33.5% contributed by non
motor-vehicle products. Net income posted a strong 30.8%
increase from the previous year, reaching Rp 269 billion by
the end of 2010.

Looking ahead, continuing efforts will be launched on cross
selling, customer loyalty and retention programs. With an
almost 4.7 million strong customer base, these initiatives are
expected to bring even more growth in the coming years.
Simultaneously, considerable measures will be taken to
enhance risk management capabilities as well as to improve
business processes for better effectiveness and response
time.



Pertumbuhan Nasabah Pertumbuhan GWP

Customer Growth GWP Growth
(Juta e Million) (Rp miliar ® Rp billion)
4,7 1.085
3.5 808
3.0 I 705
2008 2009 2010 2008 2009 2010

Komposisi GWP berdasarkan Produk ¢ GWP Composition by Product
(Rp miliar ® Rp billion)

Keterangan 2008 2009 2010 Description
Kendaraan Bermotor 498 525 721 Motor Vehicles
Non Kendaraan Bermotor 207 283 364 Non Motor-Vehicles

Ikhtisar Keuangan e Financial Highlights

Rp miliar 2008 2009 2010 Rp billion
Gross Written Premium 705 808 1,085 Gross Written Premium
Aktiva 1,253 1,597 2,032 Assets
Kewajiban 834 905 1,242 Liabilities
Ekuitas 419 692 790 Equity
Jumlah Pendapatan 299 395 480 Total Revenue
Beban Operasional 118 149 155 Operating Expenses
Laba Bersih Setelah Pajak 150 206 269 Net Profit After Tax
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Adira Kredit

Adira Kredit (PT Adira Quantum Multifinance) merupakan
anak perusahaan Danamon (dengan 99% kepemilikan) yang
bergerak di bidang pembiayaan barang-barang konsumen
seperti elektronik, komputer, furnitur dan peralatan rumah
tangga.

Didukung oleh jaringan usaha yang luas dengan 30 kantor
cabang, 16 kantor perwakilan, 216 Point of Sales dan lebih
dari 10.000 rekanan toko di seluruh Indonesia, Adira Kredit
bertekad untuk mengedepankan layanan yang cepat, mudah
dan nyaman bagi para nasabahnya.

Prioritas dan Pencapaian Penting 2010

Rencana utama pengembangan usaha tahun 2010
dititikberatkan pada perluasan jaringan dengan pembukaan
100 gerai penjualan baru (Point of Sales) terutama di
Kalimantan dan Indonesia bagian Timur. Sejalan dengan
perluasan jaringan tersebut, perbaikan infrastruktur kontrol
dan pengawasan juga dibangun. Kantor wilayah ditambah
dari 4 menjadi 6 kantor untuk rentang pengawasan yang lebih
baik. Adira Kredit juga terus melanjutkan penyempurnaan
proses penagihan, serta analisis persetujuan kredit yang lebih
baik dan biaya yang lebih efisien semenjak peluncurannya
tahun lalu.

Setelah peluncuran merek dagang ‘Adira Kredit’ di tahun
2008, berbagaiinisiatif untuk semakin memperkenalkan nama
Adira Kredit terus menerus dilakukan guna menempatkan
Adira Kredit sebagai perusahaan pembiayaan konsumen
yang terdepan.

Untuk mengupayakan hubungan yang lebih baik dengan
rekanan toko, Adira Kredit memperbanyak aktivitas program
bagi rekanan toko, di antaranya dengan menyelenggarakan
Top Merchant Gathering yang pertama bagi rekanan toko
pilihan.

Dalam pengembangan sumber daya manusia, Adira Kredit
telah menyelesaikan kerangka kerja untuk pengadaan
dan pelatihan tenaga kerja khususnya untuk bidang
penjualan, distribusi dan manajemen risiko, yang akan di
implementasikan secara menyeluruh di tahun 2011.
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Adira Kredit

Adira Kredit (PT Adira Quantum Multifinance) is a Danamon
subsidiary (99% ownership) that provides a wide range of
financial services, particularly for electronics, computers,
furniture, and home appliances.

Supported by its wide network of 30 branch offices,
16 representative offices, 216 Points of Sales and over
10,000 merchant partners nationwide, Adira Kredit aspires to
bring speedy, simple and convenient service to the market.

2010 Priorities and Key Achievements

Key growth plan in 2010 centered on the expansion of
Adira Kredit’s network by opening 100 new Points of Sales
locations mainly in Kalimantan and the eastern part of
Indonesia. Along with the network expansion, a better control
and monitoring infrastructure was established. New regional
offices were opened from 4 to 6 offices for better span of
control. Adira Kredit also continued with a more rigorous
& cost-effective collection and underwriting process which
was introduced last year.

Following the introduction of the new ‘Adira Kredit’ brand in
2008, continuous brand-building initiatives were done last
year to position Adira Kredit as a solid consumer financing
brand.

To establish better relationships, Adira Kredit intensified its
merchant activity programs in 2010, among other measures
by organizing its first Top Merchant Gathering for key
merchant partners.

On people development, Adira Kredit completed its new
framework for people hiring and training, emphasizing sales,
distribution and risk management areas, and which will be
fully implemented in 2011.



Adira Kredit menutup tahun 2010 dengan kinerja yang
cukup memuaskan. Pendapatan bunga bersih perusahaan
tumbuh sebesar 45% sementara rasio kredit bermasalah
berhasil ditekan lebih rendah hingga 2,3% dari keseluruhan
portofolio. Kredit tumbuh 36% mencapai Rp 1,2 triliun,
dengan Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE)
masing-masing sebesar 4% dan 29%.

Rencana ke Depan

Perluasan jaringan akan terus berlanjut di tahun 2011 dengan
dibukanya 100 gerai penjualan baru (point of sales). Berbagai
inisiatif baru akan diluncurkan untuk lebih meningkatkan
penjualan kembali terhadap lebih dari 500.000 pelanggan
Adira Kredit. Sejalan dengan itu, berbagai upaya akan terus
dilakukan guna meningkatkan produktivitas, efektivitas dan
kecepatan pelayanan.

Pertumbuhan Konsumen

Customer Growth
(dalam ribuan e in thousands)

505 262
369
342 163
I I I 100 I I

2008 2009 2010 2008

Ikhtisar Keuangan e Financial Highlights

Pertumbuhan Jaringan Bisnis
Business Network (Outlet)

2009

Adira Kredit closed 2010 with considerable performance.
Net Interest Income increased by 45% while NPL was kept
lower at 2.3% level from total portfolio. Lending grew 36% to
Rp 1.2 trillion, with ROA and ROE of 4% and 29%
respectively.

Looking Forward

Network expansion will continue in 2011 with the opening of
100 more outlets. New initiatives will be launched to intensify
the repurchase business from more than 500,000 existing
Adira Kredit customers. Along with that, continuous efforts
will be done to improve productivity, effectiveness and
service level.

Pertumbuhan Kredit

Lending Growth
(dalam miliar e in billions)

1,198

2010 2008 2009 2010

Rp miliar Rp billion
Aktiva 128,117 189,384 241,214 Assets
Kewajiban 76,006 35,149 32,718 Liabilities
Ekuitas 52,111 154,236 208,495 Equity
Jumlah Pendapatan 206,092 263,417 345,160 Total Income
Jumlah Beban 159,982 196,654 272,337 Total Expenses
Pendapatan Bersih 32,079 47,124 54,850 Net Income
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Tresuri, Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
Treasury, Capital Markets and Financial Institutions

Direktorat Tresuri, Pasar Modal dan ~ Raramons Treasury,

Capital Markets and

Lembaga Keuangan (TCM & Fl) (TOM & i) Directorate
terutama bertanggung jawab atas A
pengelolaan risiko neraca, suku S
bunga dan likuiditas Danamon. e
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Sebagai bank ritel, tugas utama unit TCM Danamon adalah
memastikan ketersediaan likuiditas yang berkelanjutan
dengan biaya yang layak, untuk memastikan agar Bank dapat
melaksanakan kewajibannya serta mendorong pertumbuhan
kredit. Secara konsisten, sasaran tersebut dicapai melalui
praktik pengelolaan risiko likuiditas dan risiko suku bunga
yang berhati-hati, penawaran insentif untuk mendorong
pendanaan nasabah, serta diversifikasi sumber pendanaan
melalui penerbitan obligasi serta produk-produk pendanaan
lainnya.

Di tahun 2010, TCM berhasil melaksanakan penerbitan
obligasi untuk Danamon dan Adira senilai Rp 4,8 triliun.
Peristiwa tersebut menandai penerbitan obligasi terbesar
yang dilakukan oleh perusahaan Bank dan institusi keuangan
Indonesia. Sebanyak 40% dari obligasi Danamon berhasil
menarik minat investor asing walaupun ada kewajiban
withholding tax untuk pembelian obligasi Indonesia.

Sesuai dengan praktik internasional untuk proses
pengelolaan likuiditas yang berhati-hati, TCM & FI telah
menerapkan Perencanaan Kontijensi Pendanaan di tahun
2010, guna memastikan bahwa Danamon dapat tetap
mempertahankan posisi likuiditasnya, tidak hanya pada
masa normal melainkan juga ketika dalam tekanan krisis
likuiditas akibat berbagai kejadian.

Upaya-upaya pengelolaan likuiditas yang dilaksanakan di
tahun 2010 berhasil membantu peningkatan signifikan kredit
nasabah sebesar 31%.

Direktorat TCM & FI juga melingkupi tim Ekonom Danamon.
Sebagai sumber utama analisis dan informasi ekonomi bagi
Danamon, tim tersebut secara aktif memberikan nasihat
kepada manajemen tentang masalah-masalah bidang
makro ekonomi yang mempengaruhi kegiatan usaha Bank.
Sebagai salah satu tim terbaik di Indonesia, tim ekonom
Danamon juga secara rutin diundang untuk memberikan
pandangannya kepada Pemerintah Indonesia, Bank
Indonesia, serta nasabah-nasabah dan institusi keuangan
internasional terkemuka.

As a retail bank, the main objective of Danamon TCM is to
ensure continuous availability of liquidity at areasonable cost,
in order to attend to the Bank’s obligations as they become
due and to fund the growth in lending. This objective has
been consistently achieved through a prudent liquidity and
interest rate risk management process, providing incentives
for customer deposits and the diversification of funding
sources through the issue of bonds and other professional
funding products.

In 2010, TCM oversaw the successful bond issuances for
Danamon and for Adira, with a total amount of Rp 4.8 trillion.
It was the largest senior bond issuance by an Indonesian
bank and multi finance company. At issuance, 40% of the
Danamon bonds unprecedentedly were purchased by
offshore investors, despite the prevailing withholding tax on
Indonesian corporate bonds.

In line with international best practice for a prudent
liquidity management process, TCM & Fl implemented a
comprehensive Contingency Funding Plan (CFP) this year,
to ensure the Bank’s ability in maintaining a strong liquidity
position not only at business as usual conditions, but even
under a liquidity crisis originating from different stress
events.

Our liquidity management efforts implemented in 2010
have successfully paved the way for the Bank to achieve an
impressive 31% growth in customer loan in 2010.

The Economist team of Danamon resides within the TCM &
FI Directorate. It is the main resource of economic thoughts
and information for the Bank, actively advising the Bank’s
management on macro economic issues affecting our
business activities. Furthermore, this team has been widely
recognized as among the best for Indonesian markets, and is
consistently invited to contribute its views by the Indonesian
Government, Bank Indonesia, valuable customers and major
international financial institutions.
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Bagi para nasabah, TCM & Fl juga berperan sebagai unit
bisnis yang aktif menyediakan produk dan layanan Tresuri
bagi nasabah Danamon. Untuk melayani para nasabah, TCM
Sales sehari-hari bekerja sama erat dengan unit-unit bisnis
Danamon, sedangkan tim TCM Trading aktif dalam pasar
interbank agar dapat menawarkan harga yang kompetitif
bagi nasabah.

Unit FI bertanggung jawab melaksanakan bisnis institusi
keuangan Danamon, dengan melayani nasabah bank,
perusahaan securities, dana pensiun, perusahaan asuransi
sertainstitusi keuangan non bank lainnya. Kegiatan usahanya
terutama adalah untuk mengembangkan bisnis pendanaan
dari sektor korporasi melalui penyediaan layanan transaksi,
produk tresuri dan kredit.

Sepanjang tahun 2010, berbagai upaya pengembangan
organisasi dan pelatihan SDM telah dilaksanakan untuk
meningkatkan kontribusi TCM & FI pada Danamon. Berbagai
upaya juga telah dilaksanakan untuk terus melakukan
penyempurnaan pada pemantauan dan manajemen risiko.
Saat ini, TCM & FI Danamon merupakan salah satu unit yang
terbaik di industri perbankan.

Di tahun 2011, TCM & Fl akan terus menjalankan peran
pentingnya dalam pengelolaan risiko untuk mendukung
perkembangan bisnis Danamon dalam risiko yang terkendali.
Sebagai unit bisnis, TCM & FI juga akan terus meningkatkan
kerjasamanya dengan unit-unit usaha lainnya dalam rangka
membantu pengelolaan risiko keuangan para nasabah.
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For the Bank’s customers, TCM & Fl functions as a business
unit, actively engaged in providing Treasury products and
services to the Bank’s customers. TCM Sales operates in
its daily activities executing joint strategies and in close
coordination with the Lines of Business (LOBs) in servicing
their customers. Our TCM Trading team is actively servicing
the interbank markets, ensuring competitive prices are
available for the Bank’s customers.

FI unit is responsible for Danamon’s financial institution
business by targeting banks, securities companies, pension
funds, insurance companies and other non-bank financial
institutions. Business activities are centered around
building Danamon’s wholesale funding franchise, providing
customers with transaction banking, treasury products and
loans.

Throughout 2010, continued efforts on organizational
development and personnel training were implemented to
enhance TCM & FI’s contribution to the Bank. Considerable
measures were also taken to strengthen the control and risk
management capabilities. Today, Danamon’s TCM & Fl is
widely considered as one of the most sophisticated among
its peers.

For 2011, TCM & FI plans to maintain its focus on the critical
role of supporting the business growth within a controlled
risk environment. As a business unit, we will continue
enhancing the quality of collaboration with the LOBs and
helping customers manage their financial risks.



Trade Finance, Cash Management dan

Transactional Services
Trade Finance, Cash Management and
Transactional Services

Sejak tahur] 2004, Danamon terUS Since 2004, Danamon’s

trade finance and cash

mempertahankan posisinya sebagai  [Tenagernen sevioes
salah satu yang terdepan dalam one e badrng pavers
layanan trade finance dan cash

management.

in the industry.
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Imbal Jasa Cash Management
Fees earned on Cash Management
(Rp miliar ® Rp billion)

277

4,416
245 246

2008 2009 2010 2008

Sejak tahun 2004, Danamon terus mempertahankan
posisinya sebagai salah satu pemain terdepan dalam layanan
trade finance dan cash management. Keunggulan Danamon
di bidang ini telah diakui secara internasional dengan
penghargaan “Best Trade Finance Provider in Indonesia”
dari Global Finance untuk tahun 2004, 2005, 2006, 2007 dan
2010 serta penghargaan “Best Local Cash Management
Banks in Indonesia” dari Asiamoney untuk tahun 2008, 2009
dan 2010.

Sebagai salah satu bank pertama yang memberikan layanan
ini, Danamon menawarkan berbagai solusi yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan nasabah.

Produk-produk trade finance Danamon menawarkan trade
delivery channelyang andal, skema pembayaran dan layanan
yang sesuaidengan kebutuhan, yang dikombinasikan dengan
jangkauan layanan nasional dan kemitraan internasional
yang luas untuk solusi yang dapat memenuhi sasaran usaha
para nasabah. Layanan cash management menawarkan
solusi perbankan terpadu untuk membantu nasabah dalam
pengelolaan perputaran arus kas dan likuiditas secara
efektif. Salah satu solusi cash management yang utama
Cash@Work, merupakan layanan perbankan elektronik yang
memberikan kemudahan akses transaksi cash management
melalui jaringan internet yang aman dan andal.
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Since 2004, Danamon’s trade finance, cash management
and transactional banking services have continued to be one
the leading players in the industry. Danamon’s leadership in
this market is recognized internationally with the prestigious
“Best Trade Finance Provider in Indonesia” award from
Global Finance for the year 2004, until 2010, as well as the
“Best Local Cash Management Banks in Indonesia” from
Asiamoney for the years 2008, 2009 and 2010.

Widely considered as one of the pioneers in this market,
Danamon offers a rich range of tailored solutions that meet
the requirements of its customers.

Danamon’s trade products provide a reliable trade delivery
channel, appropriate trade financing scheme and services,
combined with nationwide coverage and extensive
international alliances to bring solutions that allow customers
to pursue their business objectives effectively. The Bank’s
cash management offers an integrated banking solution
designed to assist customers in managing their cash-flow
and liquidity effectively. One of our prime cash management
solutions, Cash@Work, provides an electronic banking
facility where customers can conveniently perform their cash
management transactions through a secured and reliable
internet connection.



Dengan membaiknya kondisi makro, tahun 2010 merupakan
tahun yang sangat positif, dengan pertumbuhan signifikan
pada aktivitas perdagangan internasional dan domestik.
Sepanjang tahun 2010, terjadi peningkatan kegiatan dengan
mitra-mitra dagang di Cina, India dan negara-negara
ASEAN.

Danamon memanfaatkan perkembangan positif ini dengan
meningkatkan upaya untuk memperkokoh kehadirannya,
antara lain melalui inisiatif untuk mengembangkan layanan
financial supply chain Danamon.

Selama tahun 2010, kami juga terus berupaya memperkuat
image Danamon sebagai bank terkemuka di layanan ini.
Sebagai contoh, seiring penerbitan 2010 International
Commercial Terms (Incoterms) oleh International Chamber
of Commerce, Danamon menyelenggarakan event untuk
mengkomunikasikan perubahan persyaratan perdagangan
internasional baik untuk masyarakat luas maupun nasabah
Danamon.

Sebagai hasilnya, trade financing tumbuh sebesar 57%
menjadi Rp 3.391 miliar di akhir 2010. Pertumbuhan dana
giro dari kegiatan cash management meningkat signifikan
sebesar 48% mencapai Rp 10.974 miliar.

Kondisi ekonomi diprediksikan akan terus membaik di tahun
2011. Ke depan, kami akan terus menyempurnakan layanan
trade finance dan cash management, antara lain dengan
menambah pusat layanan baru di pelabuhan-pelabuhan
laut utama di Indonesia. Sebagai bagian dari strategi
Danamon, kami juga akan meningkatkan pertumbuhan
layanan keuangan rantai pasok. Akhirnya, kami akan terus
meningkatkan layanan kami untuk kegiatan perdagangan
dengan Cina dan India sebagai dua mitra dagang Indonesia
yang paling aktif.

With improving operating environment, 2010 proved to be a
very exciting year for the industry, with significant growth in
bothinternational and domestic trading activities. Throughout
the year, we saw very active activities with trading partners
in China, India and the ASEAN countries.

Danamon responded this positive development by doubling
its effort to increase its presence in the market, including
initiatives to increase growth in the Bank’s financial supply
chain services.

We also intensified efforts to strengthen Danamon’s image
as a leading bank in this service. For example, following
the issuance of 2010 International Commercial terms
(Incoterms) by the International Chamber of Commerce, we
organized an important event to communicate changes in
international trading terms, both to the public and Danamon’s
customers.

The results were very positive. Trade financing balance
enjoyed a 57 % year on year increase to Rp 3,391 billion
by end 2010. Funding from current accounts resulting from
cash management activities soared considerably by 48%
reaching Rp 10,974 billion by the end of the year.

Goingforward, the improving economic condition is expected
to continue in 2011. Looking ahead, we will continue to
enhance our trade finance and cash management services,
among others by establishing additional service points in
leading sea ports in Indonesia. As part of our strategy, we
will also increase measures to accelerate growth in financial
supply chain services. Finally, we will put efforts to better
serve trading activities with China and India as two of the
most active trading partners with Indonesia.
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Tinjauan
Jnit-unit
Pendukung

~unctional Review

Kini saya tinggal menikmati saja
hasil kerja saya, sambil terus

memikirkan apa yang bisa kami
lakukan untuk perluasan usaha.

Bapak Sugino
Pengusaha santan kelapa/coconut milk entrepreneur
Depok, Jakarta.






Manajemen Risiko
Risk Management

Filosofi manajemen risiko Danamon
adalah menjaga keseimbangan
antara risiko dan manfaat

guna merain pertumbuhan nilai
pemegang saham dalam jangka

panjang.

Tinjauan Unit-unit Pendukung
Functional Review

Danamon’s risk
management
philosophy is to create
long-term shareholder
value through proactive
management of the
risks being undertaken,
their associated
compensating controls,
and the benefits.
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Danamon menerapkan pendekatan secara holistik terhadap
delapan kategori risiko sesuai dengan definisi Bank
Indonesia, yaitu risiko kredit, pasar, likuiditas, operasional,
strategis, reputasi, hukum dan kepatuhan.

Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia tentang
manajemen risiko pada kegiatan anak perusahaan, Danamon
telah menempatkan pejabat risiko senior di semua anak
perusahaan untuk memastikan penerapan fungsi manajemen
risiko yang komprehensif.

Danamon telah membentuk struktur manajemen risiko
yang terdiri dari komite dan divisi risiko dengan tingkat
tanggung jawab yang berbeda. Komite Pemantau Risiko
merupakan komite risiko tertinggi yaitu pada tingkat Dewan
Komisaris. Komite ini menyetujui kebijakan kerangka kerja
manajemen risiko pada bank dan anak perusahaan, dan
memantau pelaksanaannya di seluruh organisasi. Komite ini
memberikan wewenang kepada Presiden Direktur, Direksi
dan Direktur Integrated Risk untuk melaksanakan fungsinya
dalam mengelola risiko. Komite ini melaksanakan rapat
sebulan sekali untuk menganalisis kinerja dari portofolio
kredit dan mendiskusikan hal-hal yang terkait dengan
permasalahan risiko.

Komite Pengelolaan Risiko dibentuk pada tingkat Direksi
dan bertanggungjawab untuk mengelola risiko di seluruh
bank dan anak perusahaannya. Komite ini mengawasi
strategi pengelolaan risiko dan pengembangan kebijakan
serta mengevaluasi strategi pengelolaan dan kebijakan
risiko setiap tahun. Komite ini juga berfungsi sebagai forum
utama di mana Danamon memastikan bahwa akitivitas
Bank di seluruh bisnis dan anak perusahaannya mematuhi
kebijakan manajemen risiko. Anggota Komite Pengelolaan
Risiko terdiri dari seluruh anggota Direksi dan manajemen
senior. Komite ini diketuai oleh Direktur Integrated Risk.

Guna melakukan fungsi manajemen risiko terpadu sesuai
kerangka rekomendasi Basel Il, Danamon telah membentuk
Kelompok Kerja Risiko Terintegrasi yang mencakup risiko
kredit, risiko pasar dan likuiditas serta risiko operasional.

Kelompok Kerja Risiko Terintegrasi merupakan fungsi
yang independen dan terpisah dari setiap lini bisnis/
unit pengambil risiko (risk taking unit). Kelompok kerja
ini menyetujui kebijakan manajemen risiko dan batasan-
batasan untuk seluruh lini usaha serta menentukan payung
kebijakan dan prosedur. Kelompok Kerja Risiko Terintegrasi
mensosialisasikan strategi risiko dan kebijakannya ke
seluruh unit bisnis terkait dan memastikan terciptanya
budaya risiko dan risk awareness yang kuat di seluruh
organisasi Danamon dan anak perusahaannya.

Danamon applies a holistic approach to the eight risk
categories determined by Bank Indonesia; namely credit,
market, liquidity, operational, strategic, reputation, legal and
compliance risk.

In line with Bank Indonesia regulations on subsidiary
risk management activities, the Bank has in place senior
risk officers throughout its subsidiaries to ensure that
Danamon’s comprehensive risk management framework is
fully implemented.

Danamon’s Risk Management structure consists of
committees at the Senior Management level, with different
levels of responsibilities. The Risk Monitoring Committee
of the Board of Commissioners is the highest level risk
committee. The key responsibilities include the approval
of the risk management framework and policies for the
Bank and its subsidiaries, as well as monitoring their
implementation  throughout the organization. This
Committee authorizes the President Director, the Board of
Directors including Integrated Risk Director to perform their
respective risk management functions and responsibilities.
The Committee meets on a monthly basis to analyze the
performance of all credit portfolios and discuss any risk
related matters as deemed necessary.

The Board of Director’'s Risk Management Committee
is responsible for the day to day risk management of
the Bank and its subsidiaries. This Committee oversees
risk management strategy and policy development. The
Committee also ensures that all business activities for the
Bank and its subsidiaries comply with all risk management
policies. Members of the Risk Management Committee
consist of all members of the Board of Directors and Senior
Management. The committee is chaired by the Integrated
Risk Director.

In line with industry best practices and the Basel Il Risk
Management Framework, Danamon has established an
Integrated Risk function, composed of senior professionals
covering credit risk, market risk and liquidity, and operational
risk.

The Integrated Risk function is separated and independent from
each line of business and risk taking units. Its responsibilities
include the approval of the risk management policies and limits
for all lines of business in accordance with the core risk policies.
The group also maintains and updates all umbrella policies
and procedures. The Integrated Risk function socializes the
risk strategies and policies to all related business units and
ensures a strong risk management and risk awareness culture
throughout Danamon and its subsidiaries.
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Beberapa inisiatif telah diimplementasikan di 2010 antara
lain menerapkan metode perhitungan penyisihan kerugian
penurunan nilai kredit dengan menggunakan aturan sesuai
PSAK 50/55 dan membentuk Fraud, Quality Assurance dan
Collection Unit.

RISIKO KREDIT

Risiko kredit adalah risiko terjadinya kerugian keuangan yang
disebabkan peminjam atau counterparty gagal memenuhi
kewajibannya. Risiko kredit timbul dimana peminjam
menggunakan arus kas masa depan untuk membayar
pinjamannya. Investor mendapatkan kompensasi atas
risiko kredit dengan pembayaran bunga dari peminjam atau
penerbit debt obligation.

Risiko kredit dikelola melalui penetapan kebijakan-
kebijakan dan proses-proses meliputi kriteria credit
acceptance, origination dan persetujuan kredit, penetapan
harga, pemantauan, pengelolaan kredit bermasalah dan
manajemen portofolio. Bank juga dengan teliti memantau
perkembangan portofolio kredit Bank termasuk Anak
Perusahaan yang memungkinkan untuk inisiasi tindakan
pencegahan tepat waktu apabila terjadi pemburukan
kualitas kredit. Selanjutnya, Bank akan terus melakukan
review dan jika diperlukan meningkatkan proses manajemen
risiko kredit dan metodologi termasuk peningkatan dalam
kebijakan kredit utama dan struktur produk program.

Di 2010, Bank telah menerapkan perhitungan penyisihan
kerugian penurunan nilai kredit sesuai PSAK 50/55 di
mana cadangan penurunan nilai berlaku jika terdapat
bukti obyektif terjadinya peristiwa yang merugikan sebagai
akibat dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah
pengakuan awal kredit tersebut, dan peristiwa merugikan
tersebut berdampak pada estimasi arus kas masa datang
atas aset keuangan atau atas kelompok aset keuangan.
Penurunan kredit dan piutang diukur sebagai perbedaan
antara nilai tercatat dan nilai kini dari estimasi arus kas masa
depan dan didiskontokan dengan tingkat bunga efektif awal
aset keuangan. Apabila nilai tercatat kurang dari arus kas
diskonto, maka tidak ada penyisihan lebih lanjut diperlukan.
Penurunan diukur individu atas aset yang signifikan diukur
secara individu, dan diukur secara kolektif atas portofolio
aset homogen dimana terdapat teknik statistik yang sesuai.

Fungsi Manajemen Risiko Kredit telah dibentuk sejalan
dengan International Best Practice, yang meliputi segala
usaha dan kegiatan dan memungkinkan pertumbuhan yang
konsisten. Setiap lini bisnis memiliki unit kerja manajemen
risiko. Kelompok Risiko Terintegrasi di Kantor Pusat
melaksanakan fungsi pengawasan yang independen. Fungsi
pengawasan ini dilakukan oleh Senior Credit Officers yang
meliputi risiko Wholesale dan Retail/Mass Market.
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Among the several initiatives implemented in 2010 are
provisioning for loan impairment losses methodology in
accordance with PSAK 50/55 standard, and implementation
of dedicated Fraud, Quality Assurance and Collection
oversight.

CREDIT RISK

Credit risk is defined as the risk of loss of a financial reward
as a result of a borrower’s failure to repay a loan or otherwise
meet a contractual obligation. Credit risk arises whenever
a borrower is expecting to use future cash flows to pay a
current debt. Investors are compensated for assuming credit
risk by way of interest payments from the borrower or issuer
of a debt obligation.

Credit risk is managed through established policies and
processes covering creditacceptance criteria, originationand
approval, pricing, exposure monitoring, problem recognition
and remedial management and portfolio management. The
Bank monitors closely the performance, as well as events,
that may impact the behavior of its loan portfolios including
Subsidiaries. This enables the Bank to initiate corrective
action in a timely manner, in the event of deterioration in
credit quality. Furthermore, the Bank continuously reviews
and improves as necessary, its credit risk management
process and procedures including its core credit policies
and product programs.

During 2010, Bank has implemented an updated provisioning
for loan impairment losses methodology in accordance with
the PSAK 50/55 standard. Loan impairment is recognized
when there is objective evidence of deterioration of the
borrower’s repayment capacity as a result of financial
difficulty, breach of contract, bankruptcy and reduction in
cash flows, among others. Impairment is measured as the
difference between the carrying amount and the present
value of estimated future cash flows discounted at the
financial asset’s original effective interest rate. If the carrying
amount is less than the discounted cash flows, then no
further allowance is necessary. For individually managed
loans, the measurement is done on a loan by loan basis. For
portfolios comprised of homogenous assets, impairment
is measured collectively using statistical models where
available and feasible.

The Credit Risk Management function has been established
following international best practices, covering all businesses
and activities, and allowing for prudent and consistent
growth. Each Line of Business has a Risk Management unit.
The Integrated Risk Group at the Head Office level provides
independent oversight functions. This oversight function is
carried out by seasoned Senior Credit Officers for Wholesale
and Retail/Mass Market risks.



Unit National Fraud, Quality Assurance and Collection telah
dibentuk di kuartal Il 2010 dimana fraud akan fokus untuk
memperkuat platform organisasi dan sistem pendukung
untuk menunjang pelaksanaan fraud management yang
kuat dan Quality Assurance akan fokus pada peningkatan
kerangka kerja dan metodologi QA secara bankwide dan
pendekatannya untuk memperkuat pengendalian internal
bank, sedangkan Collection akan fokus pada menyelaraskan
kebijakan Collection dan pengukurannya secara bankwide,
serta terus meningkatkan proses dan strategi.

Sistem Informasi Manajemen telah tersedia dan
mencakup tingkat yang cukup rinci untuk mendeteksi
setiap perkembangan yang kurang baik pada tahap awal,
mempertimbangkan pengukuran tepat waktu yang akan
diambil setiap kemungkinan pemburukan atas kualitas kredit
atau meminimalisir kerugian kredit.

Bank juga telah mengembangkan sistem credit risk
rating untuk bisnis korporasi dan komersial dalam rangka
meningkatkan manajemen portofolio.

RISIKO PASAR

Risiko pasar merupakan risiko kerugian yang timbul karena
adanya pergerakan faktor pasar dari portofolio yang dimiliki
oleh Bank. Yang dimaksud dengan faktor pasar adalah suku
bunga dan nilai tukar. Risiko Pasar terdapat pada aktivitas
fungsional Bank dan kegiatan tresuri. Termasuk penempatan
posisi dalam bentuk surat berharga dan pasar uang maupun
penyertaan pada lembaga keuangan lainnya, penyediaan
dana (pinjaman dan bentuk sejenis), dan kegiatan pendanaan
dan penerbitan surat utang, serta kegiatan pembiayaan
perdagangan.

Tujuan dari manajemen risiko pasar adalah untuk melakukan
kontrol dan mengelola eksposur risiko pasar dalam
parameter yang dapat diterima, serta memaksimalkan
tingkat pengembalian atas risiko. Risiko pasar dikelola
melalui kebijakan yang komprehensif dan limit kerangka
kerja untuk mengukur, memonitor, dan mengontrol atas
nilai risiko berdasarkan tingkat risiko yang akan diambil (risk
appetite) oleh Bank. Limit dari risiko pasar dialokasikan pada
tingkat bankwide dipantau dan dilaporkan oleh Divisi Market
and Liquidity Risk setiap hari. Management Action Triggers
(MAT) membantu manajemen pada saat tingkat risiko berada
pada posisi tinggi.

ALCO berperan sebagai forum manajemen senior tertinggi
untuk mengambil kebijakan dan keputusan berkaitan
dengan manajemen risiko pasar dan likuiditas. Divisi Market
and Liquidity Risks bertanggung jawab untuk melakukan
identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian
risiko pasar di Bank berdasarkan kerangka yang disetujui
oleh ALCO.

National Fraud, Quality Assurance and Collection unit
was established in third quarter of 2010 and the focus for
Fraud is to strengthen the fraud organization platform and
support system solutions for a robust operation of fraud
management, Quality Assurance focuses on improving the
bankwide QA framework, methodology and approach to
strengthen the Bank’s internal control; Collection focuses on
aligning bankwide collection policies and measurement as
well as continuing to improve the processes and strategies.

Management Information System is in place and covers, to a
sufficient level of detail, portfolio behavior and performance.
This enables the Bank to detect any adverse development
at an early stage, allowing for timely implementation of
corrective measures aimed at minimizing credit loses.

The Bank has also established a credit risk rating system for
its corporate and commercial portfolios.

MARKET RISK

Market risk is the risk of loss arising from adverse movement
of market variables in portfolios held by the Bank. Market
variables are defined as interest rates and exchange
rates. Market risk exists at a bank wide level, inclusive of
treasury activities. These include exposures in securities
and the money market, equity participation in other financial
institutions, provisions of funds (loans and similar forms),
funding and issuance of debt instruments, and trade
financing activities.

The objective of market risk management is to control and
manage market risk exposures within acceptable parameters,
while optimizing the return on risk. This is done through a
comprehensive policy and limit framework to measure,
monitor and control the amount of risk based on the risk
appetite of the Bank. Market risk limits are allocated at bank-
wide level and are reported and monitored by Market Risk
on a daily basis. Management Action Triggers (MAT) help to
sensitize the management in case the risk level is high.

ALCO acts as the apex senior management forum charged
with making all policy decisions regarding market and
liquidity risk management. Market Risk is responsible for
identifying, measuring, monitoring and controling market
risk in the Bank, based on framework approved by ALCO.
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Secara keseluruhan, risiko pasar dibagi menjadi dua bagian

sebagai berikut:

a. Risiko mata uang
Risiko mata uang timbul dari adanya posisi neraca,
komitmen dan kontinjensi (off balance sheet) baik di sisi
aset maupun kewajiban yang timbul melalui transaksi
mata uang asing. Bank mengukur risiko nilai tukar untuk
melihat dampak perubahan nilai tukar pada pendapatan
dan modal Bank. Untuk mengelola dan memitigasi risiko
nilai tukar, limit internal dibentuk diluar 20% sesuai dengan
batasan regulator. Untuk posisi devisa neto, Danamon
melakukan sensitivitas dan pembatasan VAR untuk
meningkatkan kontrol terhadap risiko nilai tukar sekaligus
dengan posisi secara internal.

b. Risiko tingkat suku bunga
Risiko suku bunga adalah potensi kerugian yang timbul
akibat pergerakan suku bunga di pasar yang berlawanan
dengan posisi atau transaksi Bank yang mengandung
risiko suku bunga. Bank mengelola risiko suku bunga
dengan menggunakan pendekatan sensitivitas dan analisis
gap repricing, simulasi dengan skenario perubahan suku
bunga (naik/turun). Untuk meningkatkan pengelolaan
risiko tingkat bunga, Danamon juga sedang menerapkan
Earning-at-Risk (EAR) dan Economic Value of Equity (EVE)
dalam pengukuran risiko untuk melengkapi gap repricing.
Keduanya akan memberi estimasi dari dampak perubahan
sukubungaterhadap pendapatan bank maupun perubahan
modal bank. Buku trading tetap dikelola dengan mengatur
posisi, sensitivitas dan nilai VAR. Limit ditetapkan dengan
menggunakan pengukuran ini untuk mengontrol eksposur
suku bunga.

RISIKO LIKUIDITAS
Risiko likuiditas adalah risiko yang disebabkan Bank tidak
mampu memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo dan
menutup posisi di pasar. Risiko likuiditas merupakan risiko
yang terpenting pada bank umum dan perlu dikelola secara
berkesinambungan.

Asset and Liability Committee (ALCO) berperan sebagai
forum manajemen senior tertinggi untuk memonitor kondisi
likuiditas Bank. ALCO bertanggung jawab untuk menentukan
kebijakan dan strategi berkaitan dengan aset dan kewajiban
Bank sejalan dengan prinsip kehati-hatian manajemen risiko
dan peraturan yang berlaku. ALCO menyetujui kerangka
limit, mempertimbangkan struktur posisi neraca jangka
panjang dari Bank. ALCO juga menyetujui asumsi likuiditas
dan skenario stress testing yang akan diterapkan.

Bank mengelola risiko likuiditas melalui analisis perbedaan
jatuh tempo likuiditas dan rasio-rasio likuiditas. Risiko
likuiditas diukur dan dipantau secara harian berdasarkan
kerangka kerja limit risiko likuiditas. Kerangka kerja
digunakan untuk mengelola likuiditas Bank pada kondisi
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The Bank’s market risk is divided into the following risks:

a. Currency risk

Currency risks arise from on and off balance sheet
positions both on the asset and liability sides through
transactions in foreign currencies. The Bank measures
foreign exchange risk to understand the impact of the
exchange rate movement on the Bank’s revenue and
capital. In order to manage and mitigate the foreign
exchange risk, predefined limits are set on top of the 20%
regulatory limit. For net open position (NOP), Danamon is
introducing sensitivity and VAR limits to enhance control
of FX risk together with internal net open position limits.

b.Interest rate risk

Interest rate risk is the potential loss that may occur from
adverse movements in market interest rates vis-a-vis the
Bank’s position. The Bank manages its interest rate risk
through the use of sensitivity and repricing gap analysis,
simulations with an interest rate shock (increase/decrease)
scenario. To enhance our management of interest rate risk,
Danamon is implementing likewise Earning-at-Risk (EAR)
and Economic Value of Equity (EVE) to supplement gap
measures. These two effectively provides insight on the
impact of interest rate changes on accrual earning of the
balance sheet, as well as effect on the value of the Bank’s
capital. Trading book remains to be managed through
position, sensitivity, and VAR. Limits are established using
these measures to control our interest rate exposures.

LIQUIDITY RISK

Liquidity risk is the risk caused by the inability of the Bank to
meets its obligation associated with financial liabilities at due
date, and unwind position created from market. Liquidity risk
is central to a commercial bank and as such needs to be
managed on an on-going basis.

The Asset and Liability Committee (ALCO), acts as the apex
body entrusted to monitor the liquidity situation of the Bank.
ALCO is in charge of determining the policy and strategy of
the Bank’s assets and liabilities in line with the principles
of prudent risk management and applicable regulatory
requirements. ALCO approves the limit framework,
deliberates on the long-term structural balance sheet
positioning of the Bank. In addition, ALCO approves all
liquidity assumptions and stress scenarios.

The Bank manages liquidity risk through liquidity gap analysis
and liquidity ratios. Liquidity risk is measured and monitored
a daily basis based on liquidity risk limit framework. The
framework manages the liquidity situation of the Bank under
both a business-as-usual and stress event. In view of this,



normal (business-as-usual) dan kondisi stres. Liquidity
contingency plan telah disusun untuk mempersiapkan bank
jika terjadi krisis likuiditas.

Analisis  kesenjangan likuiditas untuk memberikan
pandangan terhadap perbedaan arus kas masuk dan arus
kas keluar setiap hari. Kondisi ini dikelola secara terpusat
oleh Treasury yang mempunyai akses dan otorisasi secara
langsung ke interbank, nasabah besar (institusional) dan
profesional market yang lainnya, dalam upaya membantu
aktivitas bisnis Bank di pengumpulan dana dan pemberian
kredit.

RISIKO OPERASIONAL

Risiko Operasional didefinisikan sebagai risiko atas kerugian
yang terjadi akibat ketidakcukupan maupun kegagalan
proses-proses internal termasuk kelalaian personil,
kegagalan sistem atau akibat faktor-faktor eksternal.

Pendekatan yang digunakan Danamon dalam pengelolaan
risiko operasional adalah melalui penentuan strategi mitigasi
yang paling tepat guna mendapatkan keseimbangan yang
optimal antara pemaparan Risiko Operasional, efektivitas
dari mekanisme kontrol serta tingkat risiko yang dapat
diterima oleh bank. Hal ini dilakukan melalui penerapan
Kerangka Kerja Pengelolaan Risiko Operasional secara
konsisten dan menyeluruh serta disesuaikan dengan risiko
spesifik dari setiap proses bisnis yang ada.

Danamon mengembangkan kesadaran dan budaya Risiko
Operasional ke semua tingkatan serta melakukan penunjukan
fungsi manajemen Risiko Operasional kepada seluruh pihak
terkait. Direksi dan Dewan Komisaris melaksanakan fungsi
pengawasannya, sedangkan Divisi Manajemen Risiko
Operasional bertugas memfasilitasi praktik manajemen Risiko
Operasional. Setiap lini bisnis (LoB) dan unit pengendalian
internal secara aktif terlibat dalam penerapan siklus ORM
(Manajemen Risiko Operasional) dari waktu ke waktu.

Kerangka Kerja Pengelolaan Risiko Operasional Danamon
diimplementasikan melalui siklus yang terintegrasi untuk
memastikan bahwa pengendalian risiko sudah memadai
dan siklus Risiko Operasional dijalankan dengan maksimal,
yang terdiri dari:

e |dentifikasi Risiko Operasional dilakukan terhadap
semua produk, proses dan sistem di Danamon dan Anak
Perusahaan baik yang baru maupun yang telah berjalan
melalui review terhadap Kebijakan, Prosedur, Product
Program dan lain-lain.

e Pengukuran Risiko Operasional dilakukan setiap
kuartal melalui Risk Control Self Assessment (RCSA)
yang dilaksanakan setiap unit kerja termasuk Anak
Perusahaan. RCSA bertujuan untuk memetakan paparan
risiko, mengukur kecukupan pengendalian atas proses

liquidity contingency plan is in place to prepare the bank in
case of a liquidity crisis.

Liquidity gap analysis provides insight as to the mismatch of
expected cash inflows vis-a-vis outflows on any given day.
This is centrally managed within Treasury which has direct
and authorized access to interbank, wholesale, and other
professional markets, to supplement core banking activities
of lending and deposit taking.

OPERATIONAL RISK

Operational Risk is defined as the risk of losses resulting
from inadequate or failed of internal processes, people and
system or from external events.

The Bank’s approach to Operational Risk management
is to define the best mitigation strategy to get optimum
balance between operational risk exposure, effectiveness of
control mechanism and bank risk appetite by a consistent
implementation of a comprehensive Operational Risk
management framework that is risk specific to the nature of
each business process.

Danamon nurtures Operational Risk awareness and culture
across all levels and designates all parties within their
respective roles in the management of Operational Risk. The
Board of Directors and the Board of Commissioners perform
supervisory roles while the Operational Risk Management
Division facilitates the Operational Risk management
practices. Each Line of Business and their respective
Internal Control units are actively involved in the day-to-day
enforcement of Operational Risk Management cycle.

Danamon’s Operational Risk Management Framework is
put into practice through an integrated cycle, which ensures
that control mechanism is adequate and risks cycle are
implemented, consist of:

¢ |dentification of Operational Risks is conducted over all
new and existing products, processes and system of
Danamon and Subsidiaries through review of the Policies,
Procedures, Product Programs and etc.

e Measurement of Operational Risks is conducted through a
Quarterly Risk Control Self Assessment (RCSA) performed
by all working units including Subsidiaries. RCSA aims to
map risk exposures, measure sufficiency of control on
risk key processes. Subsequent corrective actions are
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utama yang berisiko. Tindakan perbaikan dilakukan untuk
menyempurnakan kelemahan proses pengendalian.
Pengukuran juga dilakukan dengan melakukan pencatatan
atas kejadian (near misses) dan kerugian dalam kegiatan
operasional harian dari lini bisnis dan anak perusahaan
ke dalam database Risk/Loss Event Database (RLED) di
aplikasi ORMS. Database tersebut menghasilkan analisis
dari kejadian risiko berdasarkan akar permasalahan,
kemungkinan terjadinya kejadian serta besarnya
konsekuensi kerugian yang timbul.

e Pemantauan terhadap Risiko Operasional dengan secara
rutin mengeluarkan laporan atas hasil pengukuran yang
dijalankan, antara lain laporan RCSA, RLED, profil risiko,
kerugian operasional, kerugian karena kasus fraud, denda
dan lain-lain.

e Pengendalian terhadap proses, produk dan sistem
dijalankan dengan beberapa langkah untuk memastikan
bahwa mitigasi Risiko Operasional telah dilakukan secara
tepat, misalnya dengan penerbitan/revisi terhadap
Kebijakan dan Prosedur Operasional, membuat limit
transaksi dan lain-lain.

Siklus ORM tersebut didukung oleh aplikasi Sistem
Manajemen Risiko Operasional (ORMS), suatu sistem
manajemen Risiko Operasional yang on-line dan real-time
dimana semua komponen ORM diintegrasikan menjadi
sebuah gambaran besar terpadu dalam perangkat web
based.

Penyelarasan manajemen Risiko Operasional dengan fungsi
pengendalian dan Audit Internal dilakukan secara berkala
untuk memastikan efektivitas pengendalian yang berlapis.
Oleh karenanya untuk mengurangi risiko operasional di masa
depan dan meningkatkan kemampuan pencegahan dini atas
kegiatan melanggar hukum, pada tahun 2010 telah dibentuk
unit kerja National Fraud Management, QA and Collection di
bawah Direktorat Integrated Risk.

Danamon telah melakukan perhitungan Internal Capital
Adequacy Assessment Process (ICAAP) untuk Risiko
Operasional dengan menggunakan Basic Indicator Approach
sejak Januari 2010, sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia.
Persiapan untuk langkah selanjutnya, dengan menggunakan
Standardized Approach juga telah dimulai sesuai dengan
jadwal Bank Indonesia.

Dalam tahun 2010, telah dilakukan perbaikan dalam proses
pembuatan Business Continuity Plandengan penyempurnaan
template Business Impact Analysis (BIA), Risk Assessment
(RA) dan BCP Strategy. Juga telah dilakukan perluasan
cakupan unit kritikal untuk BCP termasuk unit-unit Adira.
Di samping itu pula, telah dilakukan penyempurnaan Crisis
Management Plan yang juga mencakup anak perusahaan.
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immediately and implemented to rectify the processes that
contain control weakness. Measurement is also conducted
through recording risk events (near misses) and loss
events occurred in Line of Businesses and Subsidiaries
into Risk/Loss Event Database in ORMS application. This
database produces analysis of risk events based on root
causes, likelihood and significance of consequent losses.

e Monitoring of Operational Risks is conducted through
regularly produce report of measurement results, e.g.
RCSA report, RLED, risk profile, loss events, fraud losses,
etc.

e Controlling over processes, products and systems
is conducted through some activities to ensure that
Operational Risks mitigation have been properly
implemented, e.g. produce/revise the policies and
procedures, transaction limits, etc.

ORM cycle is supported by Operational Risk Management
System Application (ORMS), an on-line real-time Operational
Risk Management tools that integrates all ORM components
into web based application.

Alignments of operational risk management with internal
control functions and Internal Audit are conducted on a
regular basis to ensure the effectiveness of layered controls.
Accordingly, in order to further reduce the exposure of
future operating losses and strengthen early detection of
unlawful activities, in 2010 National Fraud Management, QA
and Collection was established under the Integrated Risk
Directorate.

Danamon performs calculations over internal Capital
Adequacy Assessment Process (ICAAP) for Operational Risk
by using the Basic Indicator Approach since January 2010, in
line with Bank Indonesia Guideline. Preparation towards the
adoption of the next stage ICAAP of Standardized Approach
has been started and will concur with Bank Indonesia’s
timetable.

In the year 2010, The Bank has made an improvement on
its Business Continuity Plan development by improving
the template of Business Impact Analysis (BIA), Risk
Assessment (RA) and BCP Strategy, the coverage of critical
business functions for the BCP including subsidiaries, Adira.
Improvement also been made on the Crisis Management
Plan. This initiative are the follow up recommendation from



Hal ini dilakukan sebagai tindak lanjut akan rekomendasi
hasil assessment yang dilakukan oleh Business Continuity
Institute (BCI) kantor representative Singapura terhadap
program  Business Continuity = Management (BCM)
Danamon.

RISIKO STRATEGIK DAN REPUTASI

Pengelolaan risiko strategik mencakup setiap risiko yang
diakibatkan oleh penetapan strategi serta implementasi yang
kurang memadai, sedangkan pengelolaan risiko reputasi
menangani hal-hal untuk memelihara kepercayaan nasabah
dan masyarakat.

Risiko-risiko di atas dikelola Danamon melalui Komite
Koordinasi Risiko Strategi dan Reputasi yang dipimpin oleh
Operation Risk Management Head dan terdiri dari wakil-
wakil unit Integrated Risk, CFO (Chief Financial Officer),
Legal, Litigasi, Kepatuhan dan anak-anak perusahaan.
Komite bertugas mengawasi dan memonitor risiko strategik
dan reputasi dan melaporkannya kepada Direksi dan Komite
Risiko.

RISIKO HUKUM DAN KEPATUHAN

Risiko hukum diakibatkan oleh aspek hukum yang kurang
memadai sedangkan risiko kepatuhan muncul akibat
kegagalan mentaati peraturan dan ketentuan yang berlaku
di Indonesia. Risiko hukum dikelola oleh Grup Hukum
Danamon sedangkan risiko kepatuhan dikelola oleh Grup
Kepatuhan. Hal-hal penting dan temuan atas kedua risiko
tersebut dilaporkan kepada Direksi Danamon dan Komite
Risiko.

the assessment conducted by Business Continuity Institute
(BCI) Singapore representative office on the Business
Continuity Management (BCM) program of Danamon.

STRATEGIC AND REPUTATIONAL RISKS

Strategic risk managementaddresses a variety of risks caused
by inadequate strategy formulation and implementation,
while the management of reputation risk associated with
action to maintain the trust of customers and the general
public.

At Danamon, these risks are managed by the Strategic and
Reputation Risk Coordination Committee-led by Head of
Operational Risk Management consisting of representatives
from the Integrated Risk Management, CFO Office, Law,
Litigation, Compliance and the Subsidiaries. The Committee
analyzes and monitors the strategic and reputation risks
and presented to the Directors of the Bank and to the Risk
Committee.

LEGAL AND COMPLIANCE RISKS

Legal risk comes from inadequate legal protection, while
compliance risk arises from failure to comply with the rules
and regulations in Indonesia. Legal risk is managed by the
Bank’s legal group, while compliance risk is managed by the
Compliance Division. Key findings on these risks are reported
to the Board of Directors and to the Risk Committee.
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Danamon menjawab tantangan tersebut dengan terus
menawarkan peluang karir yang menarik dan senantiasa
berpikir kreatif untuk menarik minat dan mempertahankan
talenta-talenta terbaiknya.

Danamon kini memiliki sistem assessment berbasis teknologi
yang sangat membantu proses rekrutmen dan promosi
karyawan. Sistem ini tidak hanya bermanfaat sebagai
perangkat efektif dalam proses rekrutmen, melainkan juga
sangat membantu proses pengelolaan database untuk
keperluan analisis. Kami telah menyelesaikan proses
penyempurnaan aplikasi Sumber Daya Manusia (SDM)
Danamon yang kini dilengkapi fitur-fitur untuk mendukung
proses pengambilan keputusan di bidang rekrutmen,
pengembangan SDM, promosi dan program retensi.

Program Danamon Young Leader Award terus berhasil
menarik perhatian para pelajar dari universitas terkemuka
dan menjadi alat rekrutmen yang efektif bagi Danamon.
Tahun 2010, kompetisi tersebut berhasil menjaring sebanyak
16 peserta dari universitas-universitas di Indonesia.

Kami juga terus memperbaiki proses pengenalan mengenai
Danamon untuk karyawan baru. Di tahun 2010, kami mulai
menjalankan program On-Boarding untuk melengkapi
program Pengenalan Dasar bagi para angkatan kerja baru.
Program On-Boarding adalah program satu hari bagi para
karyawan senior baru untuk memperkenalkan mengenai
Danamon, anak perusahaan dan para pejabat senior sehingga
para karyawan baru dapat secara cepat beradaptasi dengan
lingkungan kerja Danamon.

Di akhir 2010, jumlah karyawan Danamon dan anak
perusahaan mencapai 53.402 karyawan, termasuk
didalamnya adalah 16.971 karyawan dengan status non
permanen.

Di samping menarik minat talenta-talenta terbaik, kami juga
senantiasa membangun lingkungan kerja yang positif agar
dapat mempertahankan karyawan kami.

Kami terus membantu para karyawan memanfaatkan
kompetensinya, dengan senantiasa mengembangkan
kemampuan mereka, menawarkan tantangan-tantangan
baru, dan memberikan remunerasi dan penghargaan yang
kompetitif. Tahun lalu, misalnya, kami mulai memperkenalkan
program flexible benefits untuk Senior Management
bertalenta.

Danamon responded the challenge by continuously offering
exciting career opportunities and keep thinking creatively to
attract and retain best talented individuals.

The Bank runs a computerized assessment system to help
its recruitment and promotion processes. This system not
only serves as an effective tool for large-scale recruitment
initiatives, but is also useful for managing a database for
data analytics. We completed the enhancement of our
Human Resources (HR) application with features to support
recruitment, development, promotion and retention decision
making.

Our Danamon Young Leader Award program competition
continues in attracting students from leading universities
and proves to be an effective recruitment tool for the Bank.
This year, the competition attracted 16 participating students
from universities in Indonesia.

We have also improved our induction program for our new
employees. In 2010, we launched a new On-Boarding
program in addition to the existing Basic Induction program
for entry-level recruits. On-Boarding program is a one-day
program for newly recruited senior employee to introduce
Danamon, its subsidiaries and the Bank’s key people so that
fresh recruits can quickly adapt to the Danamon’s working
environment.

By the end of 2010, total employee of Danamon and
subsidiaries reached 53,402 including 16,971 non permanent
employees.

Alongside attracting talented individuals, we continuously
focus on creating a positive environment to retain
employees.

Our focus is on helping our people maximize their strengths,
by continuously developing their talents, and giving them
new challenges, while also providing them with competitive
remuneration and reward packages. Last year, for example,
we introduced Danamon’s first flexible benefits program for
talented senior management.
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Kamiterus mendorong terciptanya komunikasi dua arah yang
terbuka antara serikat pekerja dan manajemen Danamon. Di
tahun 2009, kami telah menandatangani Perjanjian Kerja
Bersama (PKB) yang merupakan refleksi hubungan baik
antara manajemen dan karyawan.

Sebagai bagian upaya membangun keterlibatan karyawan,
di tahun 2010 kami meluncurkan lagi program Employee
Engagement Survey (EES) untuk mengukur seberapa jauh
Danamon telah memenuhi ekspektasi karyawannya. Dengan
jumlah responden sekitar 35.000 orang, survei ini merupakan
salah satu survei terbesar yang pernah dilakukan di
Indonesia. Hasil survei yang akan diumumkan di awal 2011
berupa scorecard yang mengevaluasi bagaimana kerjasama
tim telah dilaksanakan di Danamon serta juga rencana kerja
untuk penyempurnaannya.

Guna mendorong terciptanya lingkungan kerja positif, tahun
2010 telah dibentuk unit Budaya Perusahaan di bawah
Divisi SDM. Unit ini bertugas mengembangkan budaya yang
positif berdasarkan nilai-nilai peduli, jujur, mengupayakan
yang terbaik, kerja sama dan profesionalisme yang penuh
disiplin.

Kami juga senantiasa mendorong setiap individu Danamon
untuk memiliki hidup yang seimbang melalui keterlibatan
di Danamon Club (D’Club). Melalui D’Club, para karyawan
dapat melibatkan diri pada berbagai kegiatan olah-raga,
sosial, seni dan keagamaan. Untuk mendorong terciptanya
semangat bekerja sama dan semangat untuk meraih yang
terbaik, maka diselenggarakan kompetisi olah raga yang
diikuti oleh semua wilayah dalam jaringan keluarga Danamon
secara reguler.

Guna mendorong terciptanya hubungan positif antar
karyawan, Danamon juga menyelenggarakan berbagai
kegiatan sosial bagi karyawannya melalui program
Karyawan Peduli. Karyawan Peduli mengundang setiap
individu Danamon untuk aktif berpartisipasi membantu
karyawan lainnya, baik melalui pemberian bea siswa,
maupun donasi bagi karyawan yang kurang beruntung
akibat sakit atau kematian. Untuk setiap Rupiah donasi dari
karyawan, Danamon berkomitmen untuk menyumbangkan
satu Rupiah juga. Di 2010, program tersebut telah berhasil
memberikan sumbangan sebesar Rp 1,3 miliar bagi lebih
dari 1.000 karyawan. Yang menggembirakan adalah adanya
peningkatan 50% karyawan pemberi donasi, dengan lebih
dari 10.000 karyawan tercatat sebagai donatur tetap.

Pengembangan SDM

Danamon Corporate University (DCU) merupakan pusat
kegiatan pelatihan di Danamon. Diluncurkan tahun 2008,
DCU memiliki struktur serupa dengan universitas pada
umumnya, dengan Presiden sebagai kepala DCU. DCU
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We always promote an open and continuous two-way
communication between employee unions and the Bank’s
management. In 2009, we completed the signing of the
Collective Labor Agreement, which reflects good relations
between management and the employees.

As part of our engagement initiatives, we restarted our
annual Employee Engagement Survey (EES) in 2010, where
we measure ourselves against the expectations of our
people. With approximately 35,000 respondents, Danamon’s
EES is considered as one of the largest ever climate surveys
in the country. Survey outcomes, which will be delivered
in early 2011, will form scorecards to measure how well
teams within the Bank perform and describe action plans
for improvement.

To promote a condusive working environment, a new
Corporate Culture unit was formed under the Human
Resources Division in 2010, specifically with the task to
develop a positive culture based on Danamon’s care, honesty,
passion to excel, teamwork and disciplined professionalism
values.

We encourage every Danamon individual to have a balanced
life through Danamon Club (D’Club), where employees can
join various sports, social, art and spiritual activities. To instill
the spirit of teamwork and passion to excel, we organize
sport competitions participated in by all regions within the
Bank.

To build strong relationships among the people, Danamon
coordinates social responsibility activities for its employees
through the Karyawan Peduli program. Karyawan Peduli
invites every Danamon individual to actively help and
support other employees, either through scholarship or
donations for those who suffer from sickness or deaths. For
every one Rupiah donated by the employee, Danamon is
committed to donate another Rupiah. In 2010, the program
generated over Rp 1.3 billion donations, touching more than
1,000 employee beneficiaries. What is encouraging is the
50% increase in the number of employees who become a
donator, making more than 10,000 employees registered as
regular donators.

People Development

Danamon Corporate University (DCU) is the central hub of the
Bank’s people development activities. Formally launched in
2008, DCU is structured just like any other university, with a
President as the head of DCU. DCU consists of five different



terdiri atas lima buah akademi, yakni Leadership & Culture
School, Sales & Service School, Credit & Risk Management
School, Operation & Technology School dan Financial
Industry School. Masing-masing sekolah diketuai oleh
seorang Dekan yang biasanya juga menjabat sebagai
eksekutif senior Danamon.

DCU mengoperasikan pusat pelatihan seluas 4,5 hektar
di Ciawi, Bogor dan empat pusat pelatihan regional di
Semarang, Makassar, Medan dan Surabaya. DCU juga
bertanggung jawab memfasilitasi berbagai program
sertifikasi profesional, termasuk sertifikasi dari Badan
Sertifikasi Manajemen Risiko (BSMR) yang disyaratkan oleh
Bank Indonesia. Tahun 2010 ini, Danamon berhasil meraih
penghargaan peringkat 1 dari 3 perusahaan terbesar yang
telah mengikutsertakan karyawannya dengan jumlah peserta
terbanyak dalam penyelenggaraan Ujian Kompetensi Risiko
periode November 2009-September 2010.

Tahun 2010 merupakan tahun keempat pelaksanaan program
Danamon Leadership Academy 3 (DLA 3), yang telah diikuti
oleh 28 peserta senior. Dikembangkan bekerjasama dengan
INSEAD di Singapura, DLA 3 adalah program pelatihan
kepemimpinan berkelas dunia untuk mengembangkan para
pemimpin Danamon masa depan. Tahun ini adalah tahun
pertama dimana penyelenggaraan program dilaksanakan di
kampus Danamon di Ciawi.

DCU juga terus mengembangkan portal e-learning “d’learn”,
dimana para karyawan dapat berpartisipasi tanpa perlu
meninggalkan tempat kerja. Sampai dengan tahun 2010
modul-modul yang sudah tersedia antara lain: Kepatuhan
Danamon (Kode etik, KYC, GCG, Kepatuhan, Fraud
Awareness, IT Security), Manajemen Risiko, Penilaian untuk
Staf Cabang (WBM), ROPE, Performance Management,
Program Ujian Berkala dan Penilaian Pengetahuan Kredit
(SEMM), dan Test Remedial-Collection (CMM). Lebih dari
31.000 partisipan telah memanfaatkan fasilitas e-learning
tersebut.

Total sebanyak 8.000 program pelatihan dan workshop
telah diselenggarakan selama 2010 dengan jumlah peserta
sebanyak 70.500 peserta. Total training mandays meningkat
sebesar 41% menjadi 165.000 dari 117.000 mandays di
2009.

Prioritas 2011

Ke depan, kami akan terus melanjutkan upaya peningkatan
keterlibatan karyawan di Danamon, sehingga dapat
menurunkan turnover karyawan, meningkatan produktivitas
dan pada akhirnya mencapai kinerja keuangan yang lebih
baik.

academies: Leadership & Culture School, Sales & Service
School, Credit & Risk Management School, Operation &
Technology School and Financial Industry School. Each
school is headed by a dean who usually also holds a senior
position within the Bank’s organization.

DCU operates out of Danamon’s 4.5 hectare learning
center in Ciawi, Bogor and four regional training centers
in Semarang, Makasar, Medan and Surabaya. DCU is also
responsible for facilitating various professional certification
programs, including the Risk Management Certification
(BSMR) program required by Bank Indonesia. This year, the
Bank received the first rank among three largest Companies
in terms of the number of employees that took the Risk Exam
for the November 2009-September 2010 period.

2010 marks the fourth year we organized the Danamon
Leadership Academy 3 (DLA 3) program, which involved 28
senior participants. Developed in association with INSEAD
Singapore, DLA 3 is a unique, world-class leadership
training program to develop Danamon’s future leaders. This
year become the first year the program was conducted at
our campus in Ciawi.

DCU also runs a state-of-the-art e-learning portal, “d’learn”,
where employees can participate without leaving their
workplace. Until the end of 2010, courses offered include
Danamon Compliance modules (Code of Ethic, KYC,
GCG, Compliance, FraudAwareness, IT Security), Risk
Management, Performance Evaluation for Branch Staff
(WBM), ROPE, Performance Management, Periodic Exam
for Credit Knowledge Assessment (SEMM), and Remedial
Test-Collection (CMM). More than 31,000 participants have
used the e-learning facility.

In total, 8,000 training and workshop programs were
organized in 2010 and attended by over 70,500 participants.
Total training mandays reached 165,000 mandays, a 41%
increase from 117,000 mandays in 2009.

2011 Priorities

Looking forward, we will continue working on achieving
a higher level of employee engagement to deliver lower
employee turnover, higher productivity and better financial
performance.
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Di samping itu, kami juga terus mencari peluang peningkatan
produktivitaskaryawan, antaralainmelaluiupayamembangun
sinergi dan mengurangi adanya duplikasi kerja.

Tahun 2011, kami akan lebih menghidupkan program
rekrutmen internal, baik untuk mengisi posisi kosong yang
tersedia maupun memberikan kesempatan untuk lebih
berkembang bagi para karyawan. Untuk itu, kami akan terus
berinisiatif meningkatkan nilai rata-rata skill index karyawan,
sehingga di masa depan dapat mendorong lebih banyak lagi
mutasi karyawan antar fungsi.

Di tahun 2011, kami juga akan memperbaharui Perjanjian
Kerja Bersama (PKB) demi menuju hubungan kerja yang
harmonis sesuai dengan cita-cita dan semangat Hubungan
Industrial.

Akhirnya, kami akan melanjutkan pengembangan sistem
Knowledge Management Danamon guna mendorong
terjadinya saling berbagi pengalaman, mengurangi
pengulangan pekerjaan serta mempertahankan kekayaan
intelektual Danamon.

Tinjauan Unit-unit Pendukung
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Equally important, we keep seeking opportunities to improve
employee productivity, among others by pushing toward
more synergies and by reducing duplication of efforts.

In 2011 we will also reinvigorate our internal hiring
program, both to fill available positions and to give even
more growth opportunities to our talents. For that, we will
double efforts to increase our people average skill index,
which in the future will facilitate more cross-functional talent
transfer.

In 2011, we will renew the Bank’s Collective Labor
Agreement, to continue building harmonious labor relations
in line with the spirit of good Industrial Relations.

Finally, we will continue the development of Danamon’s
Knowledge Management, aiming to promote sharing of
valuable organizational insights, reduction of redundant
work and retention of intellectual capital.

Profil Karyawan Konsolidasian e Profile of Employees (Consolidated)*

Pendidikan ¢ Education 0% 1%
Pasca Sarjana 624 587 575 Postgraduate [l
Sarjana 28,141 27,234 34,487 Bachelor
: . 21%
Diploma 8,432 8,382 11,155 Diploma 0
SLTA 4,166 5,195 7,003 Senior High School [l 65 /O
SLTP/SD 254 217 182 Junior/Elementary School |l
Jumlah 41,617 41,615 53,402 Total
2010
Lama Bekerja ¢ Years of Service
0-3 tahun 21,741 21,049 31,297 0-3years W
3-5 tahun 7,754 5,597 5,963 3-5 years
0,
5-10 tahun 4,870 7,914 8,799 510 years 16%
10-20 tahun 7,100 6,666 6,510 10-20years M
>20 tahun 152 389 833 >20years W
11% 0
Jumlah 41,617 41,615 53,402 Total 5 9 A)
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Umur e Age

<25 tahun 4,932 3,935 6,850 <25years M
25-34 tahun 26,353 26,621 34,444 25-34 years
35-44 tahun 9,397 9,916 10,630 35-44 years

>45 tahun 935 1,143 1,478 >45years [l
Jumlah 41,617 41,615 53,402 Total
Posisi ¢ Grade

oo a0 |

Top Management & 31 40 46 Top Management & [l
Technical Advisor Technical Advisor
Senior Manager 303 285 325 Senior Manager
Manager 2,259 2,125 2,410 Manager
Officer 11,374 10,390 12,117 Officer
Karyawan 27,650 28,775 38,504 Employee W
Jumlah 41,617 41,615 53,402 Total

* Profil karyawan meliputi karyawan permanen, probation, kontrak, trainee, honorer dan ekspatriat.
This data profile consist of permanent employees, probation, contract, trainee, honorer and expatriate.

Program Pelatihan e Training Program

3% 13%

2010

23%

Jumlah Program Pelatihan 2,554 6,500 8,000 Number of Training Programs
Jumlah Peserta Pelatihan 73,795 64,500 70,500 Number of Participants
Total Man-days 262,011 117,000 165,000 Total Man-days
Total Investasi Pelatihan (Rp miliar) 163,574 66,094 87,268 Total Training Investment (Rp billion)
Rata-rata Investasi per Karyawan 2,22 1,02 1,24 Average Investment per Employee

(Rp juta)

(Rp million)
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Teknologi Informasi
Information Technology

Visi pengembangan teknologi
Informasi untuk membangun
platform teknologi berstandar
iInternasional ditetapkan sesuai
dengan sasaran usaha Danamon.

Tinjauan Unit-unit Pendukung
Functional Review

Danamon’s

information technology
development vision of a
World Class IT Platform
is consistent with its
business goals.
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Jumlah ATM Milik Sendiri
Number of Owned ATMs

1,083

814 846

2008 2009 2010

Komite Pengarah Teknologi Informasi (ITSC) bertanggung
jawab memastikan keselarasan antara rencana bisnis
strategis Danamon dengan rencana strategis Tl. Kebijakan
Komite tersebut ditetapkan oleh para pengguna TI
internal. ITSC bertugas mengawasi proses formulasi dan
implementasi kebijakan TI, melakukan review atas tingkat
layanan sistem Tl, memberikan persetujan atas investasi Tl
dan melakukan monitoring atas kemajuan proyek-proyek Tl
yang penting.

Dimulai tahun 2007 proyek implementasi New Core Banking
System (NCBS) Danamon berhasil diselesaikan di tahun.
2010. Setelah menyelesaikan implementasi NCBS di 212
cabang konvensional (termasuk Syariah) di tahun 2009,
pada bulan Juni 2010 NCBS lainnya diimplementasikan di
285 cabang konvensional dan 48 cabang Adira Kredit di
bulan Agustus 2010. Secara keseluruhan, proyek NCBS
telah berhasil menyelesaikan proses migrasi lebih dari 4,6
juta rekening dan 1.592 cabang di berbagai wilayah dan lini
bisnis sesuai dengan jadwal yang direncanakan.

Dengan selesainya proyek implementasi NCBS, Danamon
kini memiliki platform Tl yang jauh lebih stabil dan handal
guna mendukung proses transaksi yang lebih cepat,
fleksibel dan aman di seluruh jaringan cabang. Platform baru
ini juga telah meningkatkan kualitas layanan nasabah serta
meningkatkan kecepatan proses peluncuran produk dan
layanan baru ke nasabah.

Pengembangan layanan elektronik terus berlanjut dengan
ekspansi jaringan ATM sebesar 29% sehingga secara
nasional menjadi sebanyak 1.083 mesin ATM. Kami juga
telah secara signifikan meningkatkan frekuensi penggunaan
layanan Internet Banking Danamon yang saat ini telah

Jumlah Transaksi melalui ATM
Number of ATM Transactions
(juta per tahun e million per annum)

52 50

2008 2009 2010

TheBank’sInformation Technology Steering Committee (ITSC)
is responsible for ensuring alignment between its business
strategy and IT strategy. ITSC is driven by internal customers
of IT and monitors the formulation and implementation of the
Bank’s IT policies, reviews IT’s production system service
level, approves IT capex investments and tracks progress of
the Bank’s key IT projects.

Launched in 2007, Danamon’s New Core Banking System
(NCBS) implementation project was successfully completed
in 2010. After roling out NCBS to 212 conventional
(including Syariah) branches in 2009, NCBS was rolled out
to an additional 285 conventional branches by June 2010
and Adira Kredit’s 48 branches by August 2010. In all, over
4.6 million accounts and 1,592 branches across different
regions and businesses have been successfully migrated
into the NCBS, well within the targeted time frame.

With the completion of the NCBS project, Danamon now has
a reliable and scalable IT platform that allows faster, flexible
and more secure transactions within the Bank’s entire branch
infrastructure. The new platform will also allow the Bank to
provide superior service quality to customers and improve
speed to market of new products and services.

Simultaneously, Danamon continued to improve its electronic
channel service with the expansion of its ATM network by
29% that now comprises 1,083 ATM machines nationally.
We significantly increased the usage of Danamon’s Internet
Banking service that now has reached on average over one
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mencapai rata-rata sebanyak satu juta transaksi per bulan.
Selain itu telah diselesaikan pula implementasi 2 Factor
Authentication untuk IVR dan 6 digit PIN untuk mobile
banking di bulan April dan September 2010.

Aplikasi Sales Prospecting dan Mobile Collection juga telah
diimplementasikan di tahun 2010 untuk mendukung unit
usaha perbankan mikro. Jaringan usaha perbankan mikro
juga diperluas dengan penambahan sebanyak 43 unit Pasar
Model, 5 Kantor Cluster dan 32 unit Mobile Teller.

Kami juga telah menyelesaikan pengembangan sistem baru
untuk mendukung bisnis baru Syariah Banking, Gadai Emas
Syariah. Sistem tersebut telah diimplementasikan di 10
cabang pilot Juli 2010 yang lalu, yang akan diikuti dengan
implementasi lebih luas tahun depan.

Instalasi jaringan data terenkripsi di Kantor Pusat, Kantor
Wilayah dan 120 cabang besar Danamon telah diselesaikan
di tahun 2010. Proyek tersebut akan berlanjut tahun 2011
dengan implementasi di cabang-cabang konvensional.

Guna memenuhi kepatuhan terhadap ketentuan Bank
Indonesia, kami telah menyelesaikan penyempurnaan
sistem pelaporan LBU sesuai persyaratan Basel Il. Selain itu,
PSAK 50/55 juga sudah diimplementasikan sejalan dengan
ketentuan perhitungan cadangan baru di April 2010.

Memasuki tahun 2011, kami akan terus mempertahankan
komitmen mendukung perluasan jaringan cabang dan ATM
Danamon melalui penambahan sekitar 250 ATM, 45 CDM
dan perluasan jaringan cabang konvensional dan cabang
perbankan mikro. Selain itu, kami juga akan mendukung
pembukaan 150 lebih cabang baru untuk mendukung lini
usaha Gadai Emas Syariah.

Untuk mendukung strategi pertumbuhan unit usaha Trade
Finance, aplikasi sistem Trade Finance baru akan diseleksi
dan diimplementasikan di tahun 2011.

Sesuai ketentuan peraturan Bank Indonesia, aplikasi
baru untuk Laporan Kantor Pusat (LKPBU) akan
diimplementasikan di Maret 2011. Selain itu, pengembangan
pada sistem pelaporan LBU akan terus dilakukan untuk
memastikan tercapainya ketentuan tenggat waktu pelaporan
yang disyaratkan Bank Indonesia.

Tahun depan, kami akan melakukan analisis proses bisnis
untuk implementasi sistem E-CIF (Enterprise Customer
Information  File)) CCMS (Customer Communication
Management System) dan middleware baru dengan
kapabilitas SOA (Service Oriented Architecture).
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Tinjauan Unit-unit Pendukung

Functional Review

million transactions per month. Additionally, two Factor
Authentication for IVR and 6-Digit PIN for Mobile Banking
was completed in April 2010 and September 2010.

Sales Prospecting Application and Mobile Collection
Application systems were implemented in 2010 for
Danamon’s Micro Banking (DSP) business. The footprint
for DSP business was also widened with the addition of 43
Pasar Model Units, 5 Cluster Offices and 32 Mobile Teller
units.

A new system has been successfully developed to support
Syariah Banking’s new venture, Gadai Emas Syariah. The
system was already rolled-out in 10 pilot branches in July
2010 and will be followed by larger scale implementation
next year.

The network encryption project at Danamon’s Head Office,
Regional Offices and 120 big branches was also completed
in November 2010. The project will continue in 2011 with
further implementation within the Bank’s conventional
branches.

To comply with Bl regulation, we completed the
enhancements necessary to publish the LBU Basel Il
Reporting requirements. In addition, PSAK 50/55 was
implemented in relation to new reserves calculation, in April
2010.

In 2011, we remain committed to support the expansion of
Danamon’s branch and ATM footprint with the addition of
over 250 new ATMs, 45 CDMs as well as new conventional
branches for the consumer banking and more outlets for
the micro banking business. In addition, we will support the
opening of 150+ new branches for Danamon’s Gadai Emas
Syariah business.

In view of Danamon’s Trade Finance business growth
ambitions, a new Trade Finance system would be selected
and implemented in 2011.

In compliance with Bl regulation, a new application for Head
Office Reporting (LKPBU) will be delivered in March 2011.
We will continue to enhance our LBU Basel Il Reporting
to meet the new reporting deadline required by Bank
Indonesia.

We will undertake business process analysis to implement
E-CIF (Enterprise Customer Information File), CCMS
(Customer Communication Management System) and
middleware with SOA (Service Oriented Architecture)
capability.



Jaringan Distribusi
Distribution Network

Sebagai bank ritel, jaringan layanan
Danamon berperan penting
mendukung perkembangan dan
kemampuan merespon secara
kompetitif setiap perubahan pasar.

As a retail bank,
Danamon’s distribution
network plays a vital
role in supporting

the Bank’s ability to
grow sustainably and
respond competitively
against any market
change.
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Sebagai bank konsumer, jaringan distribusi Danamon
memegang peran penting dalam mendukung perkembangan
yang berkelanjutan dan kemampuan merespon secara
kompetitif terhadap setiap perubahan pasar.

Jaringan layanan Danamon terdiri atas 1.498 kantor
cabang dan berbagai alternatif layanan elektronik, seperti
layanan ATM serta layanan perbankan internet, mobile dan
call center. Cabang dan mesin ATM kami dapat mudah
diakses di lokas-lokasi strategis seluruh Indonesia, dengan
tampilan yang modern, dinamis dan mudah terlihat. Mesin-
mesin ATM Danamon dilengkapi teknologi Triple DES dan
EMC sesuai persyaratan Visa/MasterCard, yang menjamin
proses transaksi yang aman dan andal untuk melayani para
nasabah.

Tahun lalu, kami berhasil menyelesaikan implementasi New
Core Banking System (NCBS) Danamon di seluruh cabang
konvensional. Proyek besar ini tidak hanya mencakup
instalasi teknologi baru, melainkan juga termasuk inisiatif
penyempurnaan proses bisnis dan program pelatihan intensif
bagi para karyawan di cabang-cabang. Dengan selesainya
proyek implementasi NCBS, Danamon kini memiliki platform
teknologi yang lebih stabil untuk melayani transaksi secara
lebih cepat, fleksibel, aman dan andal di seluruh jaringan
cabang.

Proyek implementasi NCBS di atas kemudian diikuti dengan
pelaksanaan konsep “Winning Branch Model” di seluruh
cabang konvensional Danamon. Konsep Winning Branch
Model secara fundamental mentransformasikan peran
cabang konvensional untuk lebih aktif melakukan kegiatan
penjualan. Untuk itu, kami telah melakukan redifinisi peran
para personil area customer service menjadi sales and
service officers (SSO) yang kini mempunyai tanggung jawab
penjualan dan pelayanan nasabah.

Di tahun 2010, kami telah memperluas jaringan ATM
Danamon dengan penambahan sebanyak 28% sehingga kini
mencakup sebanyak 1.083 mesin ATM secara nasional. Kami
juga berhasil secara signifikan melakukan migrasi transaksi
dari cabang-cabang ke jaringan layanan elektronik. Layanan
perbankan internet Danamon yang baru saja diluncurkan
terus meraih tanggapan positif dan kini telah memproses
rata-rata satu juta transaksi tiap bulannya. Mesin-mesin
ATM Danamon senantiasa sibuk melayani nasabah dengan
lebih dari 4,5 juta transaksi per bulan.

Laporan Tahunan ¢ 2010 ¢ Annual Report ® PT Bank Danamon Indonesia Tbk
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Functional Review

As a consumer bank, Danamon’s distribution network plays a
vital role in supporting the Bank’s ability to grow sustainably
and respond competitively against any market change.

Danamon’s vast delivery channel network consists of a total
of 1,498 operational branches and a selection of alternative
channel services, including our ATM machines, as well
as Internet, mobile banking and call center services. Our
branches and ATMs are conveniently located in strategic
locations across the country, sporting a highly visible, modern
and dynamic look. Our state-of-the-art ATM machines are
equipped with Visa/MasterCard compliant Triple DES and
EMC technologies that allow more secure and reliable
transaction processes that hence provide an unparalleled
level of service to the customers.

Last year, we completed the implementation of Danamon’s
New Core Banking System (NCBS) in all conventional
branches within the Bank’s network. This highly challenging
project covered not just the installation of the new
technology, but business process improvement as well as
extensive trainings for employees at the branches. With
the completion of the NCBS roll-out, Danamon now runs a
much more stable platform that allows faster, more flexible
and more secure and reliable transactions within the Bank’s
entire branch infrastructure.

The successful roll-out of NCBS was then followed with
the implementation of Danamon’s “Winning Branch Model”
at the conventional branches. The Winning Branch Model
fundamentally transforms the role of our conventional
branches to become more active in performing sales
activities. For that, we have redefined the function of area
customer service personnel at the branches to become sales
and service officers (SSO) with both sales and customer
service responsibilities.

In 2010, we increased the number of Danamon’s ATMs by
28% so that now we have 1,083 ATM machines nationally.
We successfully migrated a big portion of our transactions
at the branches to the alternative channels. The recently
introduced Internet Banking service continues to generate
positive response from the market and now processes on
average over one million transactions per month. Our ATM
machines are always busy serving customers with more than
4.5 million transactions every month.



Fokus pada peningkatan efisiensi tetap dipertahankan
di 2010 dengan berbagai inisiatif sentralisasi, seperti
sentralisasi proses pembayaran pajak dan proses pelaporan
regular unit-unit Danamon. Kami juga telah menyelesaikan
proses migrasi operasi Trading dan Kustodian ke unit
Operasi agar unit Trading dapat lebih fokus pada kegiatan
pengembangan usaha.

Memasuki tahun 2011, Danamon akan meningkatkan
inisiatif pengembangan jaringannya melalui penambahan
jumlah ATM dan kantor cabang. Kami juga akan terus
melakukan upaya peningkatan layanan, antara lain dengan
mengembangkan layanan transaksi yang lebih responsif di
cabang-cabang dan penawaran rekening koran elektronik
bagi para nasabah tabungan dan giro.

Jaringan Distribusi e Distribution Network

Relentless focus on efficiency continued in 2010 with the
centralization of various processes, including tax payment
and unit regular reporting business processes. We also
completed the migration of trade and custody back office
operation to the Operation unit so that the Trading unit can
now focus on business development activities.

Entering 2011, Danamon will double its efforts in expanding
the network by adding more ATMs and branch offices. We
will continue enhancing our quality of service, among others
by developing faster transaction processing at the branches
and introducing electronic bank statement delivery to our
current account and savings account customers.

Kantor Kantor Kantor

waars DRSS R ntpser | Qe | oue

Region Konvensional Syariah Privilege DL Finance Insurance o
Branches Branches Branches

1 147 1 5 416 83 Sl 9 39 761

2 32 4 1 71 165 47 2 22 344
79 1 1 179 217 105 4 Bil 637
52 1 1 110 90 50 4 30 338
36 1 1 82 53 61 4 39 277
68 2 1 126 262 170 7 54 690
56 1 1 99 220 66 4 27 474

Jumlah 470 21 11 1,083 1,090 550 34 262 3,521

Catatan e Note:

Wilayah 1

Region 1 Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi, Lampung

Wilayah 2

. Jawa Barat/\West Java
Region 2

Jawa Timur/East Java, Bali, NTB, NTT

Wilayah 4 Sy Papua, Maluku

Region 4

VEVELES

Region 5 Kalimantan

Wilayah 6

Region 6 Sumatera

Wilayah 7

Region 7 Jawa Tengah/Central Java, Yogyakarta
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Tata Kelola
Perusahaan

Corporate
Governance

Staf Danamon selalu bersikap
ramah dan santun. Saya percaya,
semua nasabah dilayani dan
dihargai dengan sama baiknya.

Ibu Hj. Marfu’ah

Pengusaha mukenah batik colet/

moslem garment vendor

Pekalongan, Jawa Tengah/Central Java







168

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) merupakan
hal penting yang mutlak diperlukan oleh industri perbankan
dalam menghadapi perkembangan risiko bisnis dan
tantangan usaha yang kian meningkat. Pelaksanaan Good
Corporate Governance secara konsisten akan memperkuat
posisi Danamon dalam menghadapi persaingan usaha,
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mengelola
sumber daya, memaksimalkan nilai Danamon dan dalam
jangka panjang dapat meningkatkan kepercayaan para
pemangku kepentingan (stakeholder) sehingga Danamon
dapat beroperasi dan tumbuh secara berkelanjutan.

Komitmen Danamon dalam penerapan Good Corporate
Governance dilaksanakan dengan membangun lingkungan
kerja yang berdasarkan pada Kode Etik dan Budaya
Kepatuhan.

Kode Etik merupakan landasan moral, sikap dan etika bagi
para karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai dengan prinsip-prinsip etika, visi, misi,
nilai-nilai Danamon dan hukum yang berlaku. Kode Etik
Danamon mewajibkan seluruh karyawan menghindari
situasi yang dapat menimbulkan pertentangan antara
kepentingan pribadi dengan kepentingan Danamon, baik
secara langsung maupun tidak langsung yang berpotensi
terhadap pelanggaran peraturan dan perundangan yang
berlaku. Kode Etik tersedia di website internal Danamon.

Dalam rangka penerapan Good Corporate Governance,
Danamon telah melaksanakan inisiatif untuk:

1. Pembentukan Komite Corporate Governance
Komite Corporate Governance beranggotakan Dewan
Komisaris Danamon dengan tugas dan tanggung jawab
mengevaluasi Good Corporate Governance secara
menyeluruh serta menilai konsistensi penerapannya
termasuk yang berkaitan dengan etika bisnis dan
tanggung jawab sosial Danamon.

2. Pembentukan Komite Fraud

Komite Fraud merupakan salah satu komite yang
mendukung Dewan Direksi. Tugas dan tanggung jawab
Komite Fraud antara lain melakukan evaluasi penanganan
fraud dan pencegahannya. Kebijakan Whistle Blower
memberikan kontribusi dalam pencegahan fraud, seluruh
karyawan dapat melaporkan secara dini penyimpangan
kode etik, pelanggaran terhadap ketentuan yang berlaku,
ataupun terjadinya fraud. Kebijakan terkait Whistle
Blower telah ditetapkan Danamon sejak tahun 2005.
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The implementation Good Corporate Governance (GCG)
is indispensable to the banking industry to address the
ever increasing business risks and competition. The
consistent implementation of GCG aims to increase the
competitiveness and efficiency of the Bank in managing
its resources, and maximise stakeholder’s value. This,
in the long term will increase the trust of stakeholders,
allowing the Bank to operate and deliver sustainable
growth.

Commitment to Good Corporate Governance practices is
evidenced in efforts to develop a working environment that
promotes the implementation of the Bank’s Code of Conduct
and compliance culture.

The Code of Conduct serves as a moral, attitude and ethical
guidance for all employees in accordance to the Bank’s
ethical principles, vision, mission, values and all prevailing
regulations. The Bank’s Code of Conduct requires that all
employees avoid any situation that may lead to a conflict
between the individual and the Bank’s interests which may
directly or indirectly may result in the breach of prevailing
laws and regulations. The Code of Conduct is available in
the Bank’s intranet.

In implementing Good Corporate Governance, the Bank has
completed the following initiatives:

1. Establish the Corporate Governance Committee
The Corporate Governance Committee consists of
members of the Board of Commissioners (BoC),
responsible for assessing the Bank’s overall Good
Corporate Governance practices and evaluating its
implementation consistency, particularly those related to
business ethics and the Bank’s social responsibilities.

2. Establish the Fraud Committee

The Fraud Committee is one of the committees
supporting the Board of Directors (BoD). The duties and
responsibilities of the Fraud Committee includes the
evaluation of fraud management and its mitigation. The
Whistle Blowing policy contributes to fraud prevention by
allowing all employees to report any incidences deviating
from the Code of Conduct, any violations against the
prevailing standards/procedures or any fraud cases.
Policies related to whistle blowing have been implemented
since 2005.
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Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Peningkatan fungsi Manajemen Risiko

Satuan Kerja Manajemen Risiko merupakan fungsi
strategis Danamon dalam pengambilan keputusan
bisnis dan pengembangan produk maupun jasa melalui
analisis dan review terhadap risiko yang ditimbulkan dari
aktivitas tersebut. Dalam rangka penerapan Manajemen
Risiko, Danamon telah memiliki sistem informasi yang
mendukung dalam pengukuran dan pengelolaan risiko
Unit Kerja/Kantor Cabang melalui Self Assessment
dan pemantauan terhadap Event Risk. Sebagai upaya
memperkuat Satuan Kerja Manajemen Risiko, Danamon
telah membentuk Divisi National Fraud Quality Assurance
dan Collection.

Remunerasi dan Kompensasi

Danamon mengakui bahwa pemberian kompensasi
dan remunerasi yang wajar kepada karyawan, Direksi
dan Dewan Komisaris, adalah suatu hal penting dalam
menunjang kinerja perusahaan dan pelaksanaan GCG.
Remunerasi dan Nominasi diberikan secara transparan
kepada Karyawan, Direksi dan Dewan Komisaris.
Formulasi remunerasi ditetapkan oleh Komite Nominasi
dan Remunerasi mengacu pada kebijakan Remu